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ABSTRAK

Nama : Siti Nurkhaliza

NIM : 160206031

Fakultas/Prodi : Tarbiyah Dan Keguruan /Manajemen Pendidikan Islam

Judul : Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pembinaan
Kompetensi Kepribadian Guru Di MAN 1 Langkat

Tebal Skripsi : 86 Halaman

Pembimbing 1 : Dr. Sri Rahmi. M.A

Pembimbing 2 : Ainul Mardhiah, MA.Pd

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kompetensi Kepribadian
Guru.

Kepemimpinan di dalam pendidikan memerlukan perhatian yang utama, karena
melalui kepemimpinan yang baik, berharap mampu dalam membina kompetensi
kepribadian kepada guru-guru agar mendapatkan perubahan yang lebih baik lagi
kedepannya. Adapun latar belakang penelitian ini adalah melihat pembinaan yang
dilakukan kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru di
MAN 1 Langkat. Program dalam pembinaan pengembangan kompetensi
kepribadian guru sudah sangat bagus dapat terlihat dari sikap kepribadian, sikap
social dan sikap keagamaan seperti bersalaman, memberi salam kepada guru, dan
mengaji 15 menit sebelum pembelajaran dimulai yang dipimpin oleh guru jam
pertama. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya kepala
madrasah dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru, untuk mengetahui
program kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru dan
tantangan dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru.Jenispenelitian yang di
lakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian adalah kepala
madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan dua orang guru. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepimpinan kepala madrasah
menggunakan gaya demokrasi terlihat dengan cara kepala madrasah dalam
mengambil suatu keputusan dengan bermusyawarah. Program yang digunakan
kepala madrasah dalam membina kompetensi kepribadian guru dengan
mengikutsertakan guru-guru dalam perlombaan, seminar, diklat, membuat
kegiatan-kegiatan islami seperti perayaan hari besar islam, dan lainnya agar dapat
meningkatkan kemampuan guru-guru dalam kompetensi kepribadian guru.
Hambatan kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru yaitu
ada sebagian guru yang kurang mengetahui ilmu teknologi, guru merasa lebih
pintar dan tidak mau mengikuti diklat. Solusi yang dilakukan kepala madrasah
yaitu berusaha berkomunikasi dengan baik, mengusahakan memberikan motivasi
kerja yang baik, dan membuat workshop untuk membina guru-guru yang belum
paham ilmu teknologi.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam era globalisasi saat ini pengelolaan suatu lembaga pendidikanadalah
hal yang sangat dibutuhkan oleh setiap lembaga pemerintah dan termasuk yang
didalamnya ialah masyarakat. Dan oleh karena itu, pendidikan sangat memerlukan
kepala madrasah yang dapat membangun serta mendukung dan mengembangkan
proses berjalannya suatu pendidikan agar berjalan sesuai tujuan dengan efektif.

Kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting untuk membangun dan
mengembangkan serta meningkatkan suatu lembaga pendidikan dan bertanggung
jawab dalam segala penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,
membina tenaga kependidikan yang ada di madrasah dan memelihara serta
mengelola sarana prasarana yang ada di madrasah tersebut. Melihat dari peranan
kepala madrasah tersebut, maka kepala madrasah mempunyai tantangan agar
dapat menjalankan pendidikan di madrasah tersebut agar terarah, sesuai rencana
dan berkesinambungan dengan menetapkan kebijakan yang dibuat kepala
madrasah dan memberikan sebuah ide-ide baru yang dapat membantu perubahan
madrasah menjadi lebih baik dan meningkatkan mutu suatu lembaga pendidikan
tersebut.

Kompetensi merupakan kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang dapat diwujudkan dalam hasil kerja nyata yang

bermanfaat bagi diri, masyarakat dan lingkungannya. Ketiga aspek kemampuan



ini saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan
bahwa: “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan™.!

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya
tujuan pembelajaran dan pendidikan di madrasah. Kompetensi guru juga
merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang penuh arti.
Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme guru. Guru yang
profesionalisme adalah guru yang kompeten (berkemampuan).’

Kompetensi kepribadian guru akan memilih pengaruh besar terhadap
perkembangan kepribadain siswa, sehingga guru harus memiliki pribadi yang kuat
untuk menjadi teladan bagi para siswanya. Hal ini akan bermanfaat untuk
membentuk kepribadian ynag positif dan membentengi diri siwa dari pengaruh
negatif lingkungannya. Perlu juga diingat bahwa guru harus mampu memberikan
keteladanan yang terbaik kepada para siswanya. Ada pribahasa mengatakan, “guru
kencing berdiri, murid kencing berlari” pribahasa ini mengandung makna jika
guru memberikan contoh perilaku yang kurang baik, maka murid akan berprilaku
yang lebih kurang baik lagi. Seandainya informasi yang ada mengatakan benar
saat sekarang ini banyak guru ketika Ujian Nasional suka sekali membocorkan

jawaban yang ada kepada siswanya, maka contoh perilaku guru tersebut

'UU RI No. 14 Tahun 2005 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI
Tahun 2014, UU RI Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbarah)., h.63
*Mobh. Ilyas Ismail. Kinerja Dan Kompetensi Guru Dalam Pembelajaran Lentera
Pendidikan, Jurnal Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan,13,(1),2010., h. 54



menggambarkan contoh kebejatan moral guru yang dapat merusak sikap dan
perilaku anak didiknya.

Dalam perspektif kebijakan nasional, pemerintah telah merumuskan empat
jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam penjelasan UU RI Nomor 14
Tahun 2005, vyaitu: Kompetensi paedagogik; Kompetensi kepribadian;
Kompetensi sosial; dan Kompetensi profesional.’

Sebagaimana telah disebutkan di atas mengenai empat kompetensi guru, maka
salah satu kompetensi yang dipilih dalam penelitian ini adalah kompetensi
kepribadian. Kompetensi kepribadian guru sebagaimana dinyatakan di atas dapat
dipahami bahwa seorang guru harus memiliki pengetahuan dan berakhlak mulia
sehingga guru dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa. Guru dituntut memiliki
sifat-sifat terpuji yang dapat memberikan contoh teladan yang baik kepada siswa
nya, sehingga siswa juga memiliki sifat-sifat terpuji sebagaimana sifat terpuji
yang dimiliki oleh gurunya.

Tantangan yang dihadapi guru saat ini ialah citra guru yang sangat terpuruk.
Semua ini dapat dilihat dari kepribadian guru dimata siswa yang mendapat
perhatian. Meskipun keadaan tersebut bukan suatu keinginan guru-guru yang ada
diseluruh Indonesia mungkin diseluruh dunia, tetapi bukan menjadi alasan untuk
bisa meremehkan hal tersebut. Kompetensi kepribadian dari seorang guru
merupakan modal dasar bagi guru dalam menjalankan tugas keguruan secara
profesional. Kegiatan pendidik pada dasarnya merupakan pengkhususan

komunikasi personal antara guru dan peserta didik.

*UU RI No. 14 Tahun 2005 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Tahun
2014, UU RI Tentang Guru dan Dosen,(Bandung: Citra Umbara), h. 63.



Berdasarkan hasil pengamatan yang pernah di dapat penulis di Madrasah
Aliyah Negri 1 Langkat, Sumatera Utara. Penulis menemukan bahwa kepala
madrasah dalam membina kompetensi kepribadian guru sangatlah baik. Bisa
dilihat dari program pembinaan yang dilakukan kepala madrasah seperti
mengadakan pelatihan-pelatihan, workshop, seminar, peringatan hari besar islam,
solat zuhur dan duha berjamaah, dan membaca surat yasin bersama dihari jumat
yang didalamnya itu dapat mengembangkan kompetensi kepribadain guru. Guru-
guru di madrasah tersebut juga sangat memiliki kompetensi kepribadian yang baik
dapat dilihat dari kedisiplinan, berakhlak yang mulia, dan contoh teladan bagi
peserta didik.Sosok guru yang memiliki kepribadian baik menjadi faktor
pendukung motivasi siswa. Selain itu, guru akan mampu mengubah perilaku
peserta didik jika dirinya telah menjadi pribadi yang baik. Pribadi guru harus baik
karena inti pendidikan adalah perubahan perilaku, sebagaimana makna pendidikan
proses pembebasan peserta didik dari ketidakmampuan, ketidakbenaran,
ketidakjujuran dan dari buruknya hati, akhlak dan keimanan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti menetapkan judul dalam
penelitian  ini, yaitu: “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pembinaan
Kompetensi Kepribadian Guru di Madrasah Aliyah Negri 1 Langkat Sumatera

Utara”.



Rumusan Masalah

. Bagaimana gaya kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi

kepribadian guru di MAN I Langkat Sumatera utara ?
Bagaimana program kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi

kepribadian guru di MAN I Langkat Sumatera Utara ?

. Apa sajakah tantangan dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru di

MAN I Langkat Sumatera utara ?

. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui gaya kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi

kepribadian guru di MAN I Langkat Sumatera utara.

Untuk mengetahui program kepala madrasah dalam pembinaan
kompetensi kepribadian guru di MAN I Langkat Sumatera Utara

Untuk mengetahui tantangan dalam pembinaan kompetensi kepribadian
guru di MAN I Langkat Sumatera utara.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu

pengetahuan dalam dunia pendidikan Kkhususnya mengenai kompetensi

kepribadian guru terhadap akhlak siswa guna mencapai akhlakul karimah.

2.

Manfaat Praktis
Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan yang di
anggap lebih kongkrit apabila nantinya penulis berkecimpung dalam dunia

pendidikan, khususnya dalam hal kompetensi kepribadian guru.



b. Bagi MAN I Langkat, Sumut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan masukan bagi guru-guru di MAN I Langkat, Sumut.
E. Penjelasan Istilah

1. Kepala Madrasah

Kepala madrasah sebagai pemimpin formal didalam dunia pendidikan harus
mampu menjalankan tugas-tugas dan kewajibannya dalam kepemimpinannya,
yaitu harus mengetahui, memahami dan mengerti mengenai semua hal yang
berkaitan dengan pengelolaan administrasi sekolah, mengembangkan sarana dan
prasarana sekolah, pembinaan terhadap guru, pegawai tata usaha dan personal
lembaga pendidikan lainnya dan membuat perencanaan yang berkaitan dengan
program pengajaran, kesiswaan, pembinaan para guru, pengembangan kurikulum,
dan pengembangan pelaksanaan aktivitas siswa yang bersifat intra dan
ekstrakurikuler.

2. Kompetensi Kepribadian guru

Kompetensi kepribadian guru memiliki andil yang sangat besar terhadap
pendidikan, khususnya dalam pembelajaran. Kompetensi kepribadian sangat besar
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peseta didik,
maka guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai,
bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjadi landasan bagi kompetensi
lainnya. Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai
pembelajaran, tetapi yang paling penting adalah bagaimana guru menjadikan
pembelajaran sebagai ajang pembentukan kompetensi dan perbaikan kualitas

pribadi peserta didik.



F. Kajian Terdahulu Yang Relevan

Anastasia Dewi Anggraeni yang berjudul Kompetensi Kepribadian Guru
Membentuk Kemandirian Anak Usia Dini, Vol. 3. No 2, september 2017. Setiap
guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai ciri-ciri pribadi yang mereka
miliki. Ciri-ciri inilah yang membedakan seorang guru dengan guru lainnya.
Kepribadian sebenarnya suatu masalah yang abstrak, hanya dapat dilihat lewat
penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian, dan dalam menghadapi setiap
persoalan.

Arafit Hasan, Fachruddin Azmi, Syaukani yang berjudul Manajemen Kepala
Sekolah Dalam Pembinaan Kompetensi Guru Di Sekolah Menengah Pertama
(Smp) Namira Medan. Edu Riligia: Vol. 1 No. 4 Oktober - Desember 2017. Ada
empat temuan dalam penelitian ini, 1) perencanaan program-program pembinaan
kompetensi guru adalah rencana kegiatan pembinaan kompetensi guru yang
akan dilaksanakan oleh guru sekolah dalam kurun waktu satu periode. 2)
pengorganisasian dengan membagi tugas sesuai dengan kemampuan dan
profesionalitas. 3) pelaksanaan peningkatan kualitas belajar mengajar, hal ini
disebabkan adanya mekanisme yang lebih efektif. 4) pengawasan dan evaluasi
dilakukan dengan mendorong guru untuk kreatif dan inovatif dengan melakukan
beberapa pendekatan terhadap guru-guru.

Damayanti Nahampun yang berjudul Kompetensi Kepribadian Guru Dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Anak Autis Di Slb C Karya Bhakti Purworejo, Vol 6
No 5 tahun 2017. Dalam Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan

dosen dikemukakan bahwa seorang guru dikatakan memiliki kompetensi



kepribadian yang baik apabila memenuhi 6 aspek yakni memiliki kepribadian
yang mantap dan stabil, arif dan bijaksana, berwibawa, dewasa, berahlak mulia,
dan mampu menjadi teladan bagi peserta didik.

Siti Nurbaya M. Ali 1, Prof. Dr. Cut Zahri Harun, M. Pd. 2, Dr. Djailani AR,
M. Pd. 3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pada Sd Negeri Lambaro Angan. Jurnal Administrasi Pendidikan
Pascasarjana Universitas Syiah Kuala Volume 3, No. 2, Mei 2015.Penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan
instruktif (telling) dalam meningkatkan kedisiplinan, (2) kepala sekolah
menerapkan gaya kepemimpinan konsultatif (selling) dalam meningkatkan
motivasi kerja guru, (3) kepala sekolah menerapkan gaya kepemimpinan delegatif
(delegating) dalam meningkatkan tanggung jawab guru, dan (4) kendala-kendala
yang dihadapi kepala sekolah yaitu menurunya kedisiplinan guru, kurangnya
motivasi kinerja guru, dan rendah rasa tanggung jawab guru dalam pembelajaran.

Rusna Aghros Suatrean, A. Jusriana yang berjudul Hubungan Kompetensi
Kepribadian Dengan Kompetensi Pedagogik Guru Fisika Madrasah Aliyah Kota
Makassar, Vol. 4 No. 2, September 2016. Proses menjadi guru diawali oleh
sebuah sikap, yaitu keyakinan. Kompetensi diri dan kompetensi guru merupakan
dua hal yang harus disinergikan untuk menopang keyakinan, agar dapat
dijalankan dalam realitas kehidupan.

Dari ke lima jurnal di atas sangat berbeda dengan apa yang peneliti teliti
tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Kompetensi

Kepribadian Guru Di MAN 1 Langkat, Sumatera Utara. Penelitian di atas



mempunyai variabel yang hampir sama dengan penelitian ini, yang membedakan
nya dengan penelitian ini ialah penelitian ini lebih spesifik dengan pembahasan
Kepemimpinan Kepala madrasah dalam Pembinaan Kompetensi Kepribadian
Guru pada kondisi dan tempat yang berbeda.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal yang akan peniliti tulis terdiri dari beberapa
bab yaitu sebagai berikut:

Bab I pendahuluan yaitu menguraikan secara berurutan kegiatan penelitian
mulai dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penjelasan istilah, penelitian terdahulu kemudian ditutup dengan
sistematika penulisn.

Bab II penelitian akan membahas tentang teori-teori yang berkaitan dengan
judul yaitu mengenai kepemimpinan kepala madrasah dalam pembinaan
kompetensi kepribadian guru.

Bab III mengenai uraian tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, teknik
analisis data, dan uji keabsahan data.

Bab IV mengenai uraian tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V mengenai kesimpulan dan saran.



BAB II
KAJIAN TEORITIS
A. Konsep Kepemimpinan Kepala Madrasah

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah

Kepemimpinan berasal dari Bahasa Inggris yaitu Leadership yang bermakna
dari kata Leader ialah pemimpin. Sedangkan menurut istilah Kepemimpinan
merupakan suatu bentuk kegiatan dalam mempengaruhi kelompok sedemikian
rupa sehingga tercapai sebuah tujuan bersama dalam lembaga yang bersangkutan.”
Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata leadership yang berasal dari kata
leader. Pemimpin (leader) ialah orang yang memimpin, sedangkan pimpinan
merupakan jabatannya. Dalam pengertian lain, secara etimologi istilah
kepemimpinan berasal dari kata dasar pimpin yang artinya bimbingan atau
tuntutan. Dari kata pimpin lahirlah kata kerja memimpin yang artinya memimpin
dan menuntun.’

Menurut Robbins kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi
sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Sumber dari
pengaruh tersebut dapat diperoleh secara formal, yaitu dengan menduduki suatu
jabatan manajerial yang didudukinya dalam suatu organisasi. Menurut Robbins
kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang-orang kearah pencapain
tujuan organisasi. Sedangkan menurut yurki, kepemimpinan adalah proses untuk

mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu

*Moh. Nur Hidayatullah dan Moh. Zaini Dahlan. Menjadi Kepala Sekolah Ideal,
Efektif Dan Efisien. (Malang: Literasi Nusantara Abadi. 2019)., h. 1

°Didin Kurniadin dan Imam Machali. Manajemen Pendidikan, (Jogjakarta : Ar-Ruzz
Media, 2012).h. 288

10
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dilakukan dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk
memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama®.
Menurut R. Soekarto Indrafachrudi mengartikan “kepemimpinan adalah suatu
kegiatan dalam membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga
tercapailah tujuan”. Kemudian menurut Maman Ukas “kepemimpinan adalah
kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk dapat mempengaruhi orang lain,
agar ia mau berbuat sesuatu yang dapat membantu pencapaian suatu maksud dan
tujuan”.’

Teori aspek kepemimpinan didalam Pancasila adalah sikap konsisten dan
konsekuen dalam menghayati dan mengamalkan Pancasila.Semangat
kekeluargaan dan gotong royong merupakan unsur penting dari kepemimpinan
Pancasila. Asas utama kepemimpinan Pancasila adalah:

a. Ing ngarso sung tulodho; seorang pemimpin harus mampu lewat sikap dan
perbuatannya menjadikan dirinya pola panutan dan ikutan bagi orang-
orang yang dipimpinnya.

b. Ing madyo mangun karso; seorang pemimpin harus mampu
membangkitkan semangat berswakarsa dan berkreasi pada orang-orang
yang dibimbingnya.

c. Tut wuri handayani; seorang pemimpin harus mampu mendorong orang-

orang yang diasuhnya, berani berjalan didepan, dan sanggup bertanggung

jawab.

°Didin Kurniadin dan Imam Machali. Manajemen Pendidikan.............., h. 289-290.
’Sri rahmi. Kepala Sekolah dan Guru Profesional, (Banda Aceh: Naskah Aceh,
2018), h. 5
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Norma-norma kepemimpinan lain yang akan mendukung pelaksanaan ketiga
asas kepemimpinan Pancasila diatas dan juga sesuai dengan nilai-nilai luhur
Pancasila ialah “Beriwibawa (terutama karena integritas pribadinya yang dijiwai
oleh nilai-nilai luhur Pancasila), jujur terpercaya, bijaksana, mengayomi, berani,
mawas diri, mampu melihat jauh kedepan, mampu melihat jauh kedepan, berani
dan mapu mengatasi kesulitan, bersikap wajar, tegas dan tanggung jawab atas
keputusan yang diambil, sederhana, penuh pengabdian kepada tugas, berjiwa
besar, dan mempunyai sifat ingin tahu (suatu pendorong untuk kemajuan).”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan adalah suatu
tindakan yang dilakukan seseorang untuk mempengaruhi orang lain baik
jabatannya lebih tinggi ataupun lebih rendah darinya untuk dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Kepala madrasah tersusun dari dua kata, yaitu: kepala dan madrasah. kepala
dapat diartikan sebagai ketua atau pimpinan dalam suatu organisasi atau sebuah
lembaga. Sedangkan, madrasah merupakan sebuah lembaga yang merupakan
tempat menerima dan memberi pembelajaran. Secara sederhana, kepala madrasah
adalah tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu
lembaga dimana di selenggarakan proses belajar mengajar atau tempat di mana
terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang

. . 9
menerima pelajaran.

¥Sockarso dan Iskandar Putong. Kepemimpinan: Kajian Teoritis dan Praktis Volume
1 dari Kepemimpinan, (Jakarta: Artikel Karya Iskandar Putong, 2015), h. 21

’Euis Karwati Dan Donni Juni Priansa. Kinerja Dan ProFesionalisme Kepala
Sekolah Membangun Sekolah Yang Bermutu, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 37.
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Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana diungkapkan
dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa “kepala madrasah bertanggung
jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah,
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan
sarana dan prasarana.'’ Kepala madrasah selain harus bertanggung jawab dalam
kelancaran proses belajar mengajar maupun kegiatan administrasi sekolah dalam
keseharian sebagai bentuk perannya kepala madrasah selaku administrator, serta
sangat bertanggung jawab membina serta meningkatkan para guru dan tenaga
kependidikan lainnya selaku supervisor. Kepala madrasah sebagai supervisor
harus mempunyai kompetensi supervisi akademik sepeti yang disebutkan dalam
Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No 13 Tahun 2007 tentang kompetensi
kepala madrasah, sebagai bentuk upaya meningkatkan pembinaan kompetensi
guru dan meningkatnkan kualitas pembelajaran yang pada akhirnya diharapkan
dapat berdampak pada peningkatan mutu pendidikan.'!

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah adalah
orang yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk memimpin sumber daya yang
ada di madrasah atau tempat di mana terjadinya interaksi antara guru dan siswa

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

'E. Mulyasa, Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
KBK, (Bandung: Remaja Rosdakarya 2014). h. 25.

"Siti Nurhayati. Hubungan Kinerja Supervisor dengan Tingkat Kompetensi Guru
Sekolah Dasar di Kota Malang. Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan. 1, (2),
2013; 194-202
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2. Fungsi Kepemimpinan

Secara operasional, fungsi kepemimpinan dapat dibedakan dalam lima fungsi
pokok sebagai berikut :

a. Fungsi intruksi

Fungsi ini  bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai
komunikatormerupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan di
mana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara efektif.
Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk menggerakkan dan
memotivasi orang lain agar mau melaksanakan perintah.

b. Fungsi konsultasi

Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Konsultasi itu dimaksudkan untuk
memperoleh masukan berupa umpan balik (feed back) untuk memperbaiki dan
menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan.

c. Fungsi Partisipasi

Dalam menjalankan fungsi ini, pemimpin berusaha mengaktifkan orang-orang
yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun dalam
melaksanakannya. Partisipasi tidak berarti bebas melakukan semuanya, tetapi
dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerja sama dengan tidak

mencampuri atau mengambil tugas pokok orang lain.
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d. Fungsi Delegasi

Fungsi delegasi dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang
membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun tanpa
persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan.

e. Fungsi Pengendalian

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses (efektif)
mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam koordinasi yang
efektif sehingga memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal.
Dalam melaksanakan fungsi pengendalian, pemimpin dapat mewujudkan melalui
kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.

Fungsi kepemimpinan di lembaga pendidikan merupakan usaha
mempengaruhi, menggerakkan, dan mengarahkan guru-guru dan staf karyawan
agar dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, maka seorang pemimpin harus
melaksanakan fungsi-fungsi di atas agar lembaga pendidikan yang dipimpinnya
dapat berkembang dengan baik.

3. Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin
baik yang tampak maupun tidak tampak oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan
menunjukkan secara langsung maupun tidak langsung tentang keyakinan seorang
pemimpin terhadap kemampuan bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan adalah

perilaku dan strategi hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap yang

”Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan........., h. 309-311
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sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi
bawahannya.'> Ada beberapa macam gaya kepemimpinan diantaranya ialah:

a. Kepemimpinan demokrasi

Gaya kepemimpinan ini biasanya keputusan setiap kelompok dilakukan
bersama dan dibantu oleh pemimpin. Perspektif aktivitas dicapai selama diskusi
berlangsung, dan apabila dibutuhkan nasihat teknis maka pemimpin menyarankan
dua atau lebih banyak prosedur-prosedur alternarif, yang dapat dipilih. Pemimpin
memberikan kebebasan kepada para anggota untuk bekerja pada siapa saja yang
mereka kehendaki dan pembagian tugas terserah kepada anggota kelompok.
Kemudian pemimpin bersifat objektif dalam pujian dan kritik setiap anggotanya.
Agar setiap anggota turut bertanggung jawab, maka seluruh anggota ikut serta
dalam segala kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan, dan
penilaian. Setiap anggota dianggap sebagai potensi yang berharga dalam usaha
pencapaian tujuan.

Kepemimpina demokratis menunjukkan bahwa semua kebijaksanaan dan
keputusan dimusyawarahkan, diberi semangat dan dibantu oleh pimpinan.
Perspektif keaktifan diperoleh sepanjang musyawarah, para anggota bebas untuk
bekerja dengan siapa pun yang mereka pilih, dan juga pembagian tugas

diserahkan pada kelompok. Kepemimpinan gaya seperti ini ialah kemampuan

“Marsam. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompetensi Dan Komitmen Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Unit Pelaksana Teknis (UPT) Di Lingkungan Yapis Cabang
Kabupaten Biak Numfor, (Jawa Timur: Qiara Media, 2020)., h. 10
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mempengaruhi orang lain agar bersedia dan siap bekerja sama mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.'

Secara garis besar gaya demokratis adalah: (a) pandangannya bertitik tolak
bahwa manusia adalah mahluk yang termulia di dunia; (b) selalu berusaha
mengsinkronisasikan kepentingannya dan tujuan organisasi dengan kepentingan
dan tujuan pribadi dari para bawahannya; (c) senang menerima saran pendapat
dan kritik dari bawahannya; (d) selalu berusaha menjadikan bawahannya lebih
sukses dari pada dirinya; (e) selalu berusaha mengutamakan kerja sama dan
“teamwork” dalam usaha pencapaian tujuan; (f) berusaha mengembangkan
kapasitas diri pribadinya sebagai pimpinan. "

Gaya kepemimpinan demokratis dikenal juga dengan istilah kepemimpinan
konsultatif atau consensus. Orang yang menganut pendekatan ini melibatkan para
karyawan yang harus melaksanakan keputusan dalam proses pembuatannya.
Sebenarnya yang membuat keputusan akhir adalah pemimpin, tetapi hanya setelah
menerima masukan dan rekomendasi dari anggota tim. Kritik terhadap pendekatan
ini menyatakan bahwa keputusan yang paling popular/ disukai tidak selalu
merupakan keputusan terbaik, dan bahwa kepemimpinan demokratis sesuai
dengan sifatnya, cenderung menghasilkan keputusan disukai daripada keputusan
yang tepat.Gaya ini juga dapat mengarah pada kompromi yang pada kahirnya

memberikan hasil yang tidak diharapkan.

"Syaiful Sagala. Pendekatan Dan Model Kepemimpinan. (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2018)., h. 88
>Sri rahmi. Kepala Sekolah dan............................, h. 15
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b. Gaya Kepemimpinan Partisipatif

Gaya kepemimpinan seperti ini sangat terbuka kesempatan bagi para staf dan
pegawai untuk memberikan saran-saran atau kritik yang membangun mengenai
bagaimana sebaiknya mewujudkan rencana yang telah disusun. Meskipun yang
mengatur dan mengarahkan tetap pada manajemen, tetapi gaya kepemimpinan
partisipatif lebih menganggap para staf dan pegawai sebagai sumber daya manusia
yang mampu berkontribusi terhadap evektifitas realisasi rencana yang telah
disusun. Adanya anggapan tersebut membuat para staf dan pegawai merasa sangat
dihargai karena kritikan dan saran mereka didengar dan dihargai sehingga mereka
semangat dan prestasi kerja mereka dapat meningkat.'®

Dalam kepemimpinan partisipatif, menyangkut usaha-usaha oleh seorang
pemimpin untuk mendorong dan memudahkan partisipasi orang lain dalam
pengambilan keputusan. Dalam masalah dan meminta orang lain untuk
berpartisipasi dalam mendiagnosis dan mengembangkan bermacam-macam
pemecahan umum, namun kemudian membuat keputusan sendiri'’. Gaya
kepemimpinan partisipatif biasanya diterapkan ketika pemimpin memiliki data
dan informasi yag cukup mengenai kekuatan dan kelemahan masing-masing
bawahan sehingga bawahan dapat dibagikan tugas dan tanggung jawab sesuai

kompetensinya. '®

"®Hasanuddin Rahman Daeng Naja. Manajemen Fit &Proper Test. (Yogyakarta:
Pustaka Widyatama 2004)., h. 28

17Nurkolis.Manajemen Berbasis Sekolah: teori, model, dan aplikasi, (Jakarta:
Grasindo, 2003), h. 167-188

"Hilal Mahmud. Administrasi Pendidikan (Menuju Sekolah Efektif), (Sulawesi:
Aksara Timur, 2015),h. 53



19

Ciri-ciri gaya kepemimpinan partisipatif ini mencakup antara lain: (a) pemimpin
melakukan komunikasi dua arah; (b) secara aktif mendengar dan merespon
segenap kesukaran bawahan; (c) mendorong bawahan untuk menggunakan
kemampuan secara operasional; (d) melibatkan bawahan dalam pengambilan
keputusan; (e) mendorong bawahan untuk berpartisipasi. 9

Kepemimpinan partisipatif ini juga dikenal dengan istilah kepemimpinan terbuka,
bebas atau mondirective.Orang yang menganut pendekatan ini hanya sedikit
memegang kendali dalam proses pengambilan keputusan. Ia hanya menyajikan
informasi mengenai suatu permasalahan dan memberikan kesempatan kepada
anggota tim untuk mengembangkan strategi dan pemecahannya.

c. Gaya Kepemimpinan Karismatik

Karisma berasal dari bahasa Yunani yang berarti “anugrah” Kekuatan yang
tidak bisa dijelaskan secara logika disebut kekuatan karismatik. Karisma dianggap
sebagai kombinasi dari pesona dan daya tarik pribadi yang berkontribusi terhadap
kemampuan luar biasa untuk membuat orang lain mendukung visi dan juga
mempromosikannya dengan belrsemangat.20 Dalam kepemimpinan karismatik ini
mempunyai energi yang positif, daya tarik, dan pembawaan yang luar biasa untuk
mempengaruhi orang lain sehingga ia mempunyai pengikut yang sangat besar
jumlahnya dan pengawal-pengawal yang bisa dipercaya. Gaya kepemimpinan
seperti ini dianggap mempunyai kekuatan gaib (supernatural power) dan

kemampuan-kemampuan yang superhuman, yang diperolehnya sebagai karunia

'Sri rahmi. Kepala Sekolah dan Guru....................... h. 15
“Hurinln Lia Amalia. Kepemimpinan Karismatik Versus Kepemimpinan
Transformasional. Jurnal ANALISA, 1 (2), 2013 : 72
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dari yang maha kuasa. Dia banyak memiliki inspirasi, keberanian, dan
berkeyakinan teguh pada pendirian sendiri. Totalitas kepribadian pemimpin itu
sangat mencerminkan pengaruh dan daya Tarik yang teramat besar.”’

Gaya kepemimpinan karismatik memiliki arti sebagai kemampuan yang
menggunakan keistimewaan _atau kelebihan sifat kepribadian dalam
mempengaruhi perasaan, pikiran, dan tingkah laku orang lain, sehingga dalam
suasana batin mengagumi pemimpin yang bersedia berbuat sesuatu yang
dikehendaki oleh pemimpin. Pemimpin disini dipandang istimewa karena sifat-
sifat kepribadiannya yang mengagumkan dan yang berwibawa. Dalam
kepribadian itu pemimpin diterima dan dipercayai sebagai seorang yang
dihormati, disegani, dipatuhi dan ditaati secara rela dan ikhlas. Kepemimpinan
kharismatik menginginkan anggota organisasi sebagai pengikutnya untuk
mengadopsi pandangan pemimpin tanpa atau dengan sedikit mungkin

perubahan.*

4. Peran kepala madrasah

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya menjadi kepala sekolah profesional,
terdapat tujuh peran utama kepala madrasah yaitu, sebagai :educator (pendidik);
(manajer);administrator;supervisor (penyelia);leader (pemimpin);pencipta iklim

kerja; dan (wirausahawan).

2'Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan................. h. 301
“Hurinln Lia Amalia. Kepemimpinan Karismatik Versus Kepemimpinan
Transformasional............................... h. 72
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Merujuk kepada tujuh peran kepala madrasah sebagaimana disampaikan oleh
Depdiknas di atas, dibawah ini akan diuraikan secara ringkas hubungan antara
peran kepala madrasah dengan pembin aan kompetensi guru.

a. Kepala madrasah sebagai educator (pendidik)

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru
merupakan pelaksana dan pengembangan utama kurikulum di madrasah. Kepala
madrasah yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan
kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja sangat
memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan
senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para guru dapat secara
terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar
dapat berjalan efektif dan efesien.

b. Kepala madrasah sebagai manajer

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan
kepala madrasah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan
profesi para guru. Dalam hal ini, kepala madrasah sebaiknya dapat memfasilitasi
dan memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk dapat melaksanakan
kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan
pelatihan, baik yang dilaksanakan disekolah, sepertii MGMP/MGP tingkat
madrasah, in house training, diskusi professional dan sebagainya, atau melalui
kegiatan pendidikan atau mengikuti berbagai kegiatan pelatihan yang

diselenggarakan pihak lain.
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c. Kepala madrasah sebagai administrator

Khususnya berkenaan dengan pengelolaan keuangan, bahwa untuk pembinaan
kompetensi guru tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar madrasah dapat
mengalokasikan anggaran pembinaan kompetensi guru tentunya akan
mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi para gurunya. Oleh karena itu kepala
madrasah sebaiknya dapat mengalokasikan anggaran yang memadai bagi upaya
pembinaan kompetensi guru.

d. Kepala madrasah sebagai supervisor

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran,
secara berkala kepala madarsah perlu melaksanakan kegiatan supervisi, yang
dapat dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembelajaran secara langsung. Terutama dalam pemilihan dan penggunaan
metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru
dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang
bersangkutan selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu
sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus
mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran.

e. Kepala madrasah sebagai leader (pemimpin)

Gaya kepemimpinan seperti apakah menumbuh-suburkan kreativitas sekaligus
dapat mendorong terhadap pembinaan kompetensi guru. Dalam teori

kepemimpinan setidaknya kita mengenal dua gaya kepemimpinan yaitu
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kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan kepemimpinan yang berorientasi
pada manusia. Dalam rangka pembinaan kompetensi guru, seorang kepala
madrasah dapat menerapkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara tepat dan
fleksibel, disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada.

f. Kepala madrasah sebagai inovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai inovator, kepala
madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga pendidikan di madrasah, dan
mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif.

g. Kepala madrasah sebagai motivator

Sebagai motivator kepala madrasah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberikan motivasi kepada tenaga pendidikan dalam melakukan berbagai tugas
dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan
fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif dan
penyediaan berbagai sumber belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar
(PSB).”

Peran kepala madrasah sangat penting dalam lembaga pendidikan. Kepala
madrasah harus mampu bertanggung jawab atas semua kegiatan yang ada di
madrasah. Agar berhasil dalam memimpin lembaga pedidikan, sebaiknya kepala
madrasah harus menjalankan peranan kepala madrasah di atas dengan baik supaya

lembaga pendidikan yang dipimpinnya berkualitas dan berkembang dengan baik.

2E. Mulyasa, Kepala Sekolah Profesional............... , h. 98-120.
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5. Pembinaan Kepala Madrasah

Pembinaan suatu tindakan, proses, hasil, atau pernyataan menjadi lebih
baik.Dalam hal ini menunjukkan adanya kemajuan, peningkatan pertumbuhan,
evaluasi atas berbagai kemungkinan, berkembang atau peningkatan atas sesuatu.*

Pembinaan merupakan suatu tanggung jawab pimpinan yang harus diberikan
kepada bawahan secara kontinu agar bawahan selalu merasa ada perhatian dari
pimpinan dalam hubungan kerja. Memberi pembinaan kepada bawahan sama
halnya dengan memberi dorongan kepada bawahannya agar dapat bekerja sesuai
dengan kebijakan dan rencana kerja yang telah digariskan. Tujuan pembinaan
disusun untuk mengembangkan kemampuan agar dapat melakukan tugas dan
fungsi menjadi lebih baik dan lebih efektif dan menuntut pandangan yang lebih
luas, kemampuan dan keterampilan yang lebih baik di mana perkembangan
teknologi dan tuntutan.Sebagai upaya dalam perkembangan kemampuan guru
perlu dilakukan dengan melalui pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh
kepala sekolah.Pembinaan yang merupakan salah satu tindakan yang sangat
diperlukan yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan

guru dalam upaya memperbaiki kinerj anya.25

*Miftah Thoha. Ilmu Administrasi Publik Kontemporer, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2008)., h. 207

»Ahmad Susanto. Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Konsep, Strategi, dan
Implementasinya, (Jakarta: Prenada Media, 2016)., h. 124-128
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B. Kompetensi Kepribadian Guru

1. Pengertian kompetensi kepribadian guru

Pada dasarnya, kompetensi diartikan sebagai kemapuan atau kecakapan.
McLeod mendefinisikan kompetensi sebagai perilaku yang rasional untuk
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.
Kompetensi guru sendiri merupakan kemampuan seorang guru dalam
melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab dan layak di mata pemangku
kepentingan.*®

*’Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa kepribadian adalah
keseluruhan dari individu yan g terdiri dari unsur psikis dan fisik. Seluruh sikap
dan perbuatan seseorang merupakan gambaran dari kepribadian dari yang
bersangkutan asal dilakukan secara sadar. Jadi, dari perbuatannya yang baik
sering dikatakan bahwa seseorang itu memiliki kepribadian yang baik atau
berakhlak mulia. Sebaliknya, jika seseorang tersebut melakukan perbuatan
ataupun sikap yang tidak baik menurut pandangan masyarakat, maka dikatakan
bahwa orang tersebut tidak memiliki kepribadian yang baik atau mempunyai
akhlak yang tidak mulia.

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak
mulia. Dengan demikian, guru harus memiliki sikap kepribadian yang mantap

sehingga mampu menjadi sumber inspirasi bagi peserta didik. Guru harus mampu

26Suyanto dan Asep Jihad. MENJADI GURU PROFESIONAL, (Penerbit Erlangga: 2013),
h.1

*'Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 40
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menjadi tri pusat, seperti ungkapan Ki Hadjar Dewantoro ‘“Ing Ngarso Sung
tulodo, Ing Madya Mangun Karso, Tut Wuri Handayani”; didepan memberikan
teladan, di tengah memberikan karsa, dan di belakang memberikan
dorongan/motivasi.

Menurut E Mulyasa dalam bukunya menyebutkan pembinaan peningkatan
kompetensi kepribadian dan pedagogik guru dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

1. Untuk meningkatkan kompetensi guru, biasa dilakukan oleh kepala
madrasah dengan mengikut sertakan guru-guru melalui seminar dan
pelatihan yang diadakan oleh Depdiknas maupun diluar Depdiknas. Hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan kinerja guru dalam membebani
materi dan metodologi pembelajaran.

2. Reward (pemberian hadiah) bagi mereka yang berprestasi.

3. Punishment (pemberian hukuman) bagi yang kurang disiplin dan
menjalankan tugas.

4. Pemberian motivasi. Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk
mencapai kepuasan. Dengan adanya pemberian motivasi diharapkan dapat

meningkatkan produktivitas kerja guru.”®

2, Mulyasa. Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006)., h. 65
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Dari beberapa definisi para ahli tentang kompetensi dan kepribadian, maka
dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepribadian guru adalah suatu kemampuan
kepribadian yang harus dimiliki seorang pendidik ataupun guru dalam
menjalankan tugas keprofesionalannya agar dapat mewujudkan kinerjanya secara
tepat dan efektif. Kompetensi kepribadian guru tercermin dalam sikap dan
perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik. Sebagai teladan, guru
harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil idola, seluruh
kehidupannya adalah figur yang paripurna.

Kriteria kompetensi yang melekat pada kompetensi kepribadian guru meliputi:

1. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional Indonesia;

2. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan

bagi peserta didik dan masyarakat;

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwibawa;

4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi

guru, dan rasa percaya diri;

5. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Konsep kompetensi sebenarnya bukanlah hal yang baru. Menurut Organisasi
Industri Psikologi Amerika Mitrani, gerakan tentang kompetensi telah dimulai
pada 1960 dan awal 1970. Menurut gerakan tersebut banyak hasil studi yang
menunjukkan bahwa hasil tes sikap dan pengetahuan, prestasi belajar di sekolah

dan diploma tidak dapat memprediksi kinerja atau keberhasilan dalam kehidupan.
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Temuan tersebut telah mendorong dilakukan penelitian terhadap variabel
kompetensi yang diduga memprediksi kinerja individu. Oleh sebab itu, beberapa
prinsip yang perlu diperhatikan adalah:

a. Membandingkan individu yang jelas berhasil di dalam pekerjaannya
dengan individu yang tidak berhasil. Melalui cara ini perlu diidentifikasi
karakteristik yang berkaitan dengan keberhasilan tersebut.

b. Mengidentifikasikan pola pikir dan perilaku individu yang berhasil.
Pengukuran kompetensi harus menyangkut reaksi individu terhadap situasi
yang terbuka ketimbang menggantungkan kepada pengukuran responden

seperti tes piliha ganda yang meminta individu memilih alternatif jawaban.

Esensi pembelajaran adalah perubahan perilaku. Guru akan mampu mengubah
perilaku peserta didik jika dirinya telah menjadi manusia baik. “pribadi guru harus
baik karena inti pendidikan adalah perubahan perilaku, sebagaimana makna
pendidikan adalah proses pembebasan peserta didik dari ketidakmampuan,
ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan dari bukunya hati, akhlak, dan keimanan”. *’

Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi
utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat
kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.Dalam penelitian ini fokus
membahas tentang kompetensi kepribadian guru. Adapun standar dalam

kompetensi kepribadian ini yaitu:*’

®Musfah, Jejen, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber
Belajar teori dan Praktik, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), h. 30
*%http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/prosespembelajaran/file/Permendiknas%20No
%2016%20Tahun%202007.pdf



http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/prosespembelajaran/file/Permendiknas%20No%2016%20Tahun%202007.pdf
http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/prosespembelajaran/file/Permendiknas%20No%2016%20Tahun%202007.pdf
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Bertindak sesuai dengan norma 1. Menghargai peserta didik tanpa

agama, hukum, sosial, dan membedakan  keyakinan  yang

kebudayaan nasional Indonesia. dianut, suku, adat-istiadat, daerah
asal, dan gender.

2. Bersikap sesuai dengan norma
agama yang dianut, hukum dan
norma sosial yang berlaku dalam
masyarakat,serta kebudayaan
nasional Indonesia yang beragam.

Menampilkan ~ diri  sebagai 1. Berperilaku jujur, tegas, dan
pribadi yang jujur, berakhlak manusiawi.

mulia, dan teladan bagi peserta 2. Berperilaku yang mencerminkan
didik dan masyarakat. ketakwaan, dan akhlak mulia.

3. Berperilaku yang dapat diteladani
oleh peserta didik dan anggota
masyarakat di sekitarnya.

Menampilkan  diri  sebagai 1. Menampilkan diri sebagai pribadi
pribadi yang mantap, stabil, yang mantap dan stabil.
dewasa, arif, dan berwibawa. 2. Menampilkan diri sebagai pribadi
yang dewasa, arif, dan berwibawa
Menunjukkan etos kerja, 1. Menunjukkan etos kerja dan
tanggungjawab yang tinggi, rasa tanggung jawab yang tinggi.
bangga menjadi guru, dan rasa 2. Bangga menjadi guru dan percaya
percaya diri. pada diri sendiri.

3. Bekerja mandiri secara profesional

Menjunjung tinggi kode etik 1. Memahami kode etik profesi guru.
profesi guru. 2. Menerapkan kode etik profesi
guru.

3. Berperilaku sesuai dengan kode
etik guru.

2. Ciri Kepribadian Guru

Guru merupakan faktor utama dan berpengaruh terhadap proses belajar siswa.
Dalam pandangan siswa, guru memiliki otoritas, bukan saja otoritas dalam bidang
akademis, melainkan juga dalam bidang nonakademis. Oleh karena itu, pengaruh

guru terhadap siswanya sangat besar dan sangat menentukan.



30

Kepribadian guru mempunyai pengaruh langsung dan kumulatif terhadap
hidup dan kebiasaan-kebiasaan belajar siswa. Sejumlah percobaan dan hasi-hasil
observasi menguatkan kenyataan bahwa banyak sekali yang dipelajari oleh siswa
dari gurunya. Siswa akan menyerap sikap-sikap, merefleksikan perasaan-
perasaan, menyerap keyakinan-keyakinan, meniru tingkah laku, dan mengutip
pernyataan-pernyataan gurunya. Pengalaman menunjukkan bahwa masalah-
masalah seperti motivasi, disiplin, tingkah laku sosial, prestasi, dan hasrat belajar
yang terus-menerus pada diri siswa yang bersumber dari kepribadain guru.

Karena kepribadian guru sangat berpengaruh terhadap siswa, maka guru perlu
memiliki ciri sebagai orang yang berkepribadian matang dan sehat. Allport
mengemukakan bahwa ciri-ciri orang yang mempunyai kepribadain matang
adalah:’'

a. Extension of the sense of self. Meningkatkan kesadaran diri dan melihat

sisi lebih dan kurang dari diri;

b. Warn relatedness to other. Mampu menjalin relasi yang hangat dengan
orang lain. Allport membedakannya menjadi intimacy (keintiman) dan
compassion (kecintaan). Keintiman merupakan kemampuan orang yang
mencintai keluarga atau teman. Sedangkan kecintaan merupakan
kemampuan orang untuk mencintai kelurga, teman, dan orang lain. Guru
yang memiliki ciri ini biasanya mempunyai banyak relasi, tidak hanya

sebatas relasi di sekolah, tetapi juga relasi di lingkungan sosial;

3'Suyanto dan Asep Jihad. Menjadi Guru.......... ,h. 16



31

c. Self acceptance. Memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi dan
mampu menjauhi sikap berlebihan. Biasanya, guru yang memiliki ciri ini
mempunyai toleransi tinggi terhadap frustasi dan mau menerima apa yang
ada dalam dirinya;

d. Realistic perception of reality. Memiliki persepsi yang realistis terhadap
kenyataan. Guru yang memilki ciri ini berorientasi pada persoalan riil
yang dihadapi, bukan hanya pada diri sendiri;

e. Self objectification. Memiliki pemahaman akan diri sendiri. Guru dengan
ciri ini biasanya mengetahui kemampuan dan keterbatasan dirinya. Selain
itu, dia juga memiliki sense of humor (rasa humor). Ketika dia mempunyai
masalah, maka dia mampu memecahkan masalah yang pelik tersebut
dengan cara yang sederhana diselingi unsur humor;

f.  Unifying philosophy of life (filsafat hidup yang mempersatukan). Memiliki
pedoman hidup untuk menyatukan nilai-nilai yang kuat dalam kehidupan.
Guru dengan cara ini biasanya memilki kematangan dalam membangun

pemahaman tentang tujuan hidup.

Selain berkepribadian matang, guru juga perlu memiliki kepribadian yang
sehat. Karakteristik yang mencerminkan kepribadian yang sehat menurut
Elizabeth B. Hurlock adalah sebagai berikut :*

a. Mampu menilai diri secara realistis. Individu yang kepribadiannya sehat

mampu menilai dirinya sebagaimana adanya, baik menyangkut kelebihan

32Suyanto dan Asep Jihad. Menjadi Guru............... ,h.17-18
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(kecerdasan dan keterampilan) maupun kekurangannya (postur tubuh,
wajah, keutuhan, dan kesehatan);

. Mampu menilai situasi secara realistis. Individu seperti ini dapat
menghadapi kondisi kehidupan yang didalaminya secara realistis dan mau
menerimanya secara wajar. Dia juga tidak mengharapkan kondisi
kehidupan itu sebagai suatu yang harus sempurna;

Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistis. Individu yang
dapat menilai prestasi yang diperolehnya secara realistis dan mereaksinya
secara rasional akan memperoleh kesuksesan dalam hidup. Dia tidak turut
menjadi orang yang sombong. Demikian halnya, apabila mengalami
kegagalan, dia tidak mereaksinya dengan frustasi, tetapi tetap dengan
sikap optimis;

. Menerima tanggung jawab. Individu yang sehat adalah individu yang
bertanggung jawab. Orang yang memilki karakter seperti ini biasanya
mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah-
masalah kehidupan yang dihadapinya;

Kemandirian. Individu yang memilki sifat mandiri, baik menyangkut cara
dia berpikir dan bertindak. Selain itu, dia juga mampu mengambil
keputusan, mengarahkan dan mengembangkan diri serta menyesuaikan
diri dengan norma yang berlaku di lingkungannya;

Dapat mengontrol emosi. Individu seperti ini biasanya merasa nyaman
dengan emosinya. Dia dapat menghadapi frustasi, depresi, atau stres secara

positif atau kontruktif, tidak destruktif (merusak);
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g. Berorientasi tujuan. Setiap orang mempunyai tujuan yang ingin
dicapainya. Namun, dalam merumuskan tujuan itu ada yang realistis dan
ada yang tidak realistis. Individu yang sehat kepribadiannya dapat
merumuskan tujuannya berdasarkan pertimbangan secara matang
(rasional);

h. Berorientasi keluar. Individu yang sehat memiliki orientasi keluar dari
dirinya. Orang seperti ini biasanya respek dan empati terhadap orang lain,
mempunyaikepedulian ~ terhadap  situasi  atau  masalah-masalah
lingkungannya, dan bersifat fleksibel dalam berpikir.

1. Diterima secara sosial. Individu yang dinilai positif oleh orang lain. Dia
juga mau berpastisipasi aktif dalam kegiatan sosial dan memiliki sikap
bersahabat dalam berhubugan dengan orang lain;

J.  Memiliki filsafat hidup. Dia mengarahkan hidupnya berdasarkan filsafat
hidup yang berakar dari keyakinan agama yang dianutnya;

k. Berbahagia. Individu yang sechat, situasi kehidupannya diwarnai
kebahagiaan. Kebahagiaan ini di dukung oleh faktor-faktor pencapaian
prestasi, penerimaan dari orang lain, dan perasaan dicintai atau disayangi

orang lain.

Dalam konteks kepribadian guru, paparan tersebut di atas mengisyaratkan
bahwa guru harus memiliki kemampuan untuk menilai diri sendiri sehingga dia
dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dirinya. Guru juga harus mampu
mengendalikan diri dan memecahkan berbagai permasalahan, baik yang berkaitan

dengan dirinya maupun dengan siswa. Selain itu, guru juga harus bisa menerima
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masukan untuk perbaikan pembelajaran serta mengembangkan kemampuan guru
melalui pembelajaran yang terus-menerus.

3. Kepribadian Guru Yang Konstruktif

Guru yang konstruktif adalah guru yang memiliki tujuan untuk melakukan
perubahan dari dalam diri siswanya. Perubahan tersebut bisa dicapai jika guru
mampu menempatkan dirinya sebagai sumber kreativitas dan inspirasi bagi siswa.
Sebagai sumber getaran energi bagi siswa, mata batin guru yang terlatih dengan
baik, dipastikan akan mampu menyetuh dan menggetarkan jiwa siswanya.
Terlebih, jika itu dilakukan dalam suasana kelas yang kondusif, maka siswa akan
lebih mudah menyerap materi yang diberikan. Dengan kata lain, ketika seorang
guru berbicara sesuatu, maka seluruh siswa akan menyimaknya, bakhan
menunggu setiap kata yang diucapkan sang guru untuk dijadikan pedoman dalam
pembelajaran maupun dalam perilaku keseharian.

Jika ingin menjadi guru yang konstruktif yang mudah memotivasi belajar para
siswa, maka guru tersebut harus lebih dahulu bisa memotivasi dirinya sendiri. dia
harus mampu memahami dan mengendalikan dirinya sendiri. akan tetapi, jka dia
sibuk dengan begitu banyak kesalahpahaman dalam dirinya, keluarganya, dan
dalam memilih profesinya, maka kemungkinan besar dia akan sukar mengubah
hati dan pikiran siswanya. Selain itu, guru yang konstruktif juga harus dapat
memahami kebutuhan dan masalah-masalah siswa seperti halnay tugas guru BK
(bimbingan dan konseling). Dengan memahami kondisi psikologi siswa, seorang

guru konstruktuf mudah mengubah kesadaran siswanya.>

33Suyanto dan Asep Jihad. MENJADI GURU,.............., h. 19-20
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C. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pembinaan Kompetensi

Kepribadain Guru

Kepribadian guru merupakan variabel yang signifikan dalam proses
pendidikan dan pembelajaran. Kompentensi kepribadian guru ini tentunya
berpengaruh dalam proses pelaksanaan belajar mengajar yang dilakukan.
Terutama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru yang memiliki
kepribadian yang baik, akan sangat disenangi dan disukai oleh siswa dan
berakibat pada timbulnya motivasi belajar siswa. Motivasi siswa akan terbangun
manakala siswa memiliki ketertarikan terhadap apa yang disampaikan oleh
gurunya. Hubungan emosional ini penting untuk membangkitkan motivasi siswa.
Maka dari itu, kepemimpinan kepala madrasah harus dapat mengelola kompetensi
kepribadian setiap guru, karena kepribadian seorang guru itu dapat mempengaruhi

motivasi siswa dalam belajar dan perilakunya dalam proses pembelajaran.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Bentuk Penelitian dalam skripsi ini menggunakan data kualitatif, penelitian
kualitatif merupakan riset yang bersifat deskriptif yang cendrung menggunakan
analisis dengan pendekatan induktif.**

Pembahasan dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu
metode yang meneliti suatu kondisi, pemikiran atau suatu peristiwa pada masa
sekarang ini, yang bertujuan untuk membuat gambaran deskriptif atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki.*.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Langkat Sumatera Utara. Peneliti memilih
melakukan penelitian di sekolah ini karena peneliti ingin melihat bagaimana
kepemimpinan kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru.

C. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari empat responden yakni kepala
madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, dan dua guru di MAN 1
Langkat.Subjek ini dibutuhkan untuk dapat memperoleh informasi mengenai
kepemimpinan kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi keribadian guru di

MAN 1 Langkat Sumatera Utara.

*Juliansya Noor, Metodelogi penelitian, (Jakarta : Kencana, 2011), h. 34.
3*Muhammad Nazir, Metode Penelitian, Cet 1, (Jakarta:Ghalia Indonesia, 1985), h.
65.

36
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D. Kehadiran Penelitian

Kehadiran peneliti sangat penting, karena penelitian disini tidak dapat
diwakilkan oleh siapapun dan pihak manapun. Penelitian disini menggunakan
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Apabila terjadi sesuatu yang
menimpa peneliti, sehingga peneliti tidak dapat hadir, maka penelitian ditunda
sementara waktu sampai peneliti dapat hadir kembali dan melakukan penelitian
lanjutan. .

E. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh peneliti
untuk pengumpulan data dan informasi yang diperlukan tentang “Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Pembinan Kompetensi Kepribadian Guru di MAN 1
Langkat Sumatera Utara”. Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen
penelitian sebagai berikut :

1. Lembar observasi, yaitu lembaran yang berisi cek list yang terdiri dari
beberapa item pertanyaan yang berhubungan dengan kepemimpinan
kepala madrasah dalam pembinan kompetensi kepribadian guru di MAN 1
Langkat Sumatera Utara.

2. Lembar wawancara yaitu sejumlah pertanyaan pokok sebagai panduan
bertanya yang ditujukan kepada informan untuk mengetahui lebih
mendetail tentang kepemimpinan kepala madrasah dalam pembinan
kompetensi kepribadian guru di madrasah tersebut, sehingga mendapatkan
data yang akurat dan objektif yang berhubungan dengan pembahasan

skripsi.
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F. Teknik dan Analisis Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik yang digunakan adalah observasi langsung seperti yang di ungkapkan
Sutrisno Hadi dalam buku metodologi penelitian, bahwa observasi merupakan
pengamatan dan perencanaan secara sistematis terhadap suatu gejala yang tampak
pada objek penelitian.’® Dalam hal ini peneliti akan mengadakan pengamatan
langsung kelokasi penelitian untuk memperoleh data yang akurat. Oleh karena itu,
tujuan observasi ini adalah untuk melihat keadaan yang sesungguhnya yang ada
dilokasi penelitian.

2. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi verbal dengan
tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang diinginkan. Dalam kegiatan
wawancara terjadi hubungan dua orang atau lebih, dimana keduanya berperilaku
sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing.®’

Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
semi terstruktur. Dalam implementasinya peneliti akan menyusun pedoman
wawancara guna untuk mendapatkan data yang akurat. Wawancara peneliti
dilakukan dengan kepala sekolah dan 2 guru dengan menggunakan metode
observasi dan metode wawancara peneliti juga menggunakan metode

dokumentasi.

**Rusdi Pohan, Metodologi Penelitian, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 2008), h.71.
3"Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Social dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h.179.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
data-data berupa gambaran tentang lokasi penelitian baik yang berhubungan
dengan batas-batas wilayah geografis, keadaan sekolah dan data-data lain yang
sekiranya dibutuhkan dalam penelitian ini.

Metode dokumentasi yakni penelitian yang berusaha mendapatkan data
melalui beberapa arsip dan dokumen, surat kabar, jurnal, buku dan benda-benda
tulis yang relevan. Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data
tentang gambaran umum lokasi penelitian dan dokumen-dokumen yang relevan
dengan objek penelitian untuk memperkuat metode observasi dan wawancara
yang dilakukan.

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrument
juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian
yang selanjutnya terjun dilapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrument
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek
penelitian. Yang melakukan validasi adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi
dari seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki

lapangan.3 8

*¥Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, ( Bandung:
Alfabeta, 2014), h.222.
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G. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat
diceritakan kepada orang lain.”

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama
peneliti kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit.
Untuk itu perlu segera dilakukan analasis data melalui reduksi data.Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting dicari tema dan polanya.*’

2. Penyajian Data ( Display Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk,
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang

bersifat naratif. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h.88.
“Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h.92.
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.*!
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.*

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga
tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.Temuan dapat
berupa diskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan

kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.*’

*ISugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h 95.
“?Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h.99.
“Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, h.99.
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H. Uji Keabsahan Data

Setelah data yang penulis perlukan terkumpul, langkah selanjutnya adalah
menganalisis data. Menganalisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk
menguraikan data yang diperoleh agar dapat dipahami bukan hanya oleh orang
yang meneliti, tetapi juga oleh orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian.
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, penulis melakukan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Kredibilitas

Untuk mencapai kredibilitas data penelitian, antara lain dengan melakukan
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi dalam pengujian kredebilitas
ini diartikan sebagai pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat tringulasi sumber (dengan
cara mengecekdata yang telah diperoleh melalui beberapa sumber), tringulasi
teknik pengumpulan data (dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda), dan waktu (data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat nara sumber masih segar, belum banyak masalah
akan memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel, untuk itu dalam rangka
pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekkan
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi berbeda,
bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-

ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya).**

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, h. 327.
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2. Transferabilitas

Transferabilitas diartikan sebagai proses agar orang lain dapat memahami
hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil
penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan
uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka
pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan
dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat
lain. Bila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian
jelasnya, “semacam apa” suatu hasil penelitian dapat diberlakukan
(transferability), maka laporan tersebut memenuhi standar transferabilitas. *’

3. Dependabilitas

Dependabilitas adalah ketergantungan dilakukan untuk menanggulangi
kesalahan-kesalahan dalam konseptualisasi rencana penelitian, pengumpulan data
inteprestasi temuan dan pelaporan hasil penelitian.Untuk diperlukan dependent
auditor.Sebagai dependent aoditor dalam penelitian ini adalah para pembimbing.

4. Konfimabilitas

Pengauditan konfirmabilitas (confirmability) dalam penelitian ini dilakukan
bersama-sama dengan pengauditas dependabilitas. Perbedaannya, pengauditan
konfimabilitas digunakan untuk menilai hasil hasil (product) penelitian,
sedangkan pengauditan dependabilitas digunakan untuk menilai proses (process)

yang dilalui peneliti di lapangan. Inti pertanyaan pada konfirmabilitas adalah:

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h.376.
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apakah keterkaitan antara data, informasi, dan interpretasi yang dituangkan dalam

organisasi pelapoan didukung oleh materi-materi yang tersedia.




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Berdasarkan penelitian ini dilakukan di MAN 1 Langkat pada tanggal 09 Mei
sampai 11 Mei 2020. Hasil penelitian diperoleh dari hasil observasi, dokumentasi
dan wawancara dengan Kepala sekolah dan empat orang guru yang memeiliki
peran penting dalam sekolah tersebut. Untuk mendapatkan keterangan tentang
kepemimpinan kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru
di MAN 1 Langkat.

MAN 1 Langkat merupakan salah satu sekolah menengah yang berada di
Langkat, provinsi Sumatera Utara. Adapun Nomor pokok sekolah nasional
(NPSN) untuk MAN 1 Langkat ini adalah 10201536.Sekolah ini menyediakan
berbagai fasilitas penunjang pendidikan bagi anak didiknya. Terdapat guru-guru
dengan kualitas terbaik yang kompeten dibidangnya, kegiatan penunjang
pembelajaran seperti ekstrakurikuler (ekskul), organisasi siswa, komunitas belajar,
tim olahraga, dan perpustakaan sehingga siswa dapat belajar secara maksimal.
Proses belajar dibuat senyaman mungkin bagi murid dan siswa. MAN 1 Langkat
ialah madrasah Plus Keterampilan.

Pada Tahun Pelajaran 2020/2021 membuka Kelas Keterampilan, selain
memilih Program Pilihan MIPA, IPS dan Agama, siswa dapat mengikuti kelas
keterampilan yang berguna bagi siswa-siswi saat lulus dari Madarah Aliyah

Negeri 1 Langkat nantinya, adapun Kelas Keterampilan yang tersedia adalah :

45
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1. Keterampilan Otomotif.
2. Keterampilan Tatabusana.
3. Keterampilan Teknik Komputer.

1. Identitas Umum Madrasah

Tabel 1.1 Indentitas MAN 1 Langkat

Nama Sekolah MAN 1 Langkat
Nama Kepala Sekolah | Sugiono, S. Ag. MA.
No. HP 0821-6099-0192
NPWP 00.000.065.3-119.000
NPSN 10264844

NSS 131112050001
Akreditasi A

Alamat JI. Pembangunan No.5 Desa Pekubuan Tanjung Pura
Kode Pos 20853

Desa/ Kelurahan Pekubuan
Kecamatan Tanjung Pura
Kabupaten Langkat

Provinsi Sumatera Utara
Status Sekolah Negeri

Jenjang Pendidikan MA

Waktu Belajar Sekolah Pagi

Nomor Telepon (061) 8960232
E-mail mansatutanjungpura(@gmail.com
Lintang 3.773133670000119
Bujur 98.22051958203122
Ketinggian 58

Luas Tanah +9.827 m?

Luas Bangunan +1.639 m*
Kepemilikan Tanah Pemerintah

Status Bangunan Pemerintah

Dokumen dan data arsip MAN 1 Langkat
2. Visi, Misi dan Tujuan MAN 1 Langkat

a. VISI

“Lembaga Pendidikan Islam, Berakhlak Mulia, Cerdas, Terdidik, Terampil Serta

Berwawasan Lingkungan.”


mailto:mansatutanjungpura@gmail.com
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b. MISI

. Meningkatkan kualitas pendidikan madrasah yang didasarkan pada
pendidikan agama sebagai pembinaan moral.

. Melaksanakan program pembelajaran yang berkualitas yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

. Menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan.

. Menerapkan pengalaman nilai-nilai keagamaan di lingkungan.

. Melaksanakan program pengelolaan lingkungan hidup menuju madrasah
berwawasan lingkungan.

. Menciptakan suasana lingkungan sejuk dan bersih.

. Menegndalikan dampak pencemaran lingkungan di sekolah.

c. TUJUAN

. Terwujudnya lulusan yang bertakwa serta mempunyai prestasi akademik
dan non akademik.

. Terbangunnya budaya Madrasah dalam satu visi pembelajaran.

.. Terwujudnya SDM tenaga pendidik dan kependidikan dengan kompetensi
unggul.

. Tercipta dan terpeliharanya lingkungan Madrasah yang agamis

. Terlaksananya kegiatan keremajaan yang bersifat positif

. Terbentuknya stakeholders yang memiliki rasa cinta terhadap Madrasah
. Terwujudnya Madrasah yang berstandar nasional.

d. MOTTO

“Berdoa, bersatu, bersungguh-sungguh”
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3. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang amat penting di sekolah,
karena keberadaannya akan sangat mendukung terhadap suksesnya proses
pembelajaran di sekolah.*

Tabel 1.2 Nama Sarana dan Prasarana di MAN 1 Langkat

NO. Jenis Bangunan Jumlah Ruangan
1. Ruang Humas 1
2. Ruang Kurikulum 1
3. Ruang Kepala Sekolah 1
4. Ruang Kesiswaan 1
5. Ruang Sapras 1
6. Ruang Administrasi 1
2 Ruang Guru 1
8. Ruang TU 1
0. Ruang BK 1
10. Ruang Kelas 25
11. Ruang UKS 1
12. Ruang Komputer 1
13. Ruang Lab Fisika 1
14. Ruang Lab Kimia 1
15. Ruang Lab Biologi 1
16. Ruang Lab Bahasa 1
17. Ruang Lab Sebaguna 1
18. Ruang Pramuka 1
19. Mushola Laki-laki 1
20. Mushola Perempuan 1
21. Kantin 4
22. Koperasi 1
22. Lapangan Futsal 1
23. Lapangan Voli 1
24 Lapangan Bola Basket 1

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MAN I Langkat 2020

*Irjus Indrawan. Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah.
(Yogyakarta: Deepublish, 2015)., h. 9
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MAN 1 Langkat sampai dengan saat ini memiliki sebanyak 68 orang guru.

Untuk lebih jelasnya mengenai keadaan guru disekolah ini dapat pada table 4.2

dibawah:
Tabel 1.3 Jumlah Guru di MAN 1 Langkat
No. Nama Mapel Kelas yang Diampu
1 ADE NOPTRIARNI Matematika 10 IPA 1
2 ADE SEFRIZAL SKI 10 AGAMA 1
3 Ahmad Rivai Chaniago Matematika 10 IPA 2
4 ALI IMRAN, SH.ISPD I SKI 10 IPS 1
5 ANNURRIDHONI MAIRO Akidah Akhlak 10 IPS 2
6 ARI HIDAYAT Pkn 10 IPA 3
il Aulannisa Leona Ekonomi 10 IPS 1
8 AZMI IRY ANI SKI 10 IPS 2
9 DESSY PRATIWI Ekonomi 10 IPS 1
10 DEWI ROSMALIANA Ekonomi 12 IPS 2
11 DICKY ARMANDA Sejarah 111PS 1
12 | Dra. CHANDRA HERLINA Fikih 12 AGAMA
13 Dra. DESWITA Fikih 12 AGAMA
14 Dra. SULIANA Kimia 121PA 1
15 Dra. USMAIDAR, M.Pd. Geografi 12 IPS 1
16 Dwi Wiatma Putri Pkn 11 IPA 3
17 Dwy Puspita Sari Kimia 111PA 2
18 ELI JASMI Biologi 121PA 3
19 ELY YUSNITA Prakarya 12 IPA 2
20 ERLINDA NINGSIH Prakarya 11 AGAMA
21 Evi Sartika Dahri Matematika 111PA3
23 HARTONO, M.Pd. Pkn 12 1PS 3
24 HJ. NURHAIDA Akidah Akhlak 12 AGAMA
25 INDAH NOVICA DEWI B. Indonesia 11 1PA 2
27 ISHMAH MARDIYAH Matematika 10 IPA 1
28 JOS ARAIDILLAH Pkn 111PS2
TANJUNG
29 JULIANI B. Inggris 12 IPS 3
30 Khairiah B. Inggris 10IPS 1
32 | M. IHSAN FADLI TANJUNG B. Arab 10 IPS 2
35 | MUHAMMAD IRWANSAH Akidah Akhlak 10IPS 1
PUTRA
36 MUHAMMAD YUNUS B. Arab 12 IPS 2
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37 MUHAMMAD YUNUS B. Jepang 11IPS 1
SINAGA
38 MUSTAFA ANNIZHAMI Kaligrafi 12 AGAMA
40 Nurhayati BK 12 AGAMA
41 Nurifah Apriliani Prakarya 12TPA 1
42 NURJATI Akidah Akhlak 121PS 1
43 NURUL AKMAL B. Inggris 10 IPS 1
44 PARIADI Akidah Akhlak 10 IPS 2
46 Raden Sri Mutia Zuhra BK 10 IPS 1
47 RAHMAWATI Matematika 12 IPS 2
48 RAMDHATUL ULFAH B. Indonesia 111PS 1
49 RENDRA RAHARJA Prakarya 12 AGAMA
50 RETNO HANDAYANI Biologi 12 AGAMA
51 RIZA ISKANDAR PJOK 121PA 1
53 ROSLAILI LUBIS Fisika 121PS 1
54 RUBIANTO Matematika 11 IPA3
55 SHAFRIDLA Matematika 10 IPS 1
57 SUSILO Fisika 10 IPS 2
58 SUYATMI, S.Ag. Fikih 10 IPS 1
59 | SYAM'S AHMAD HARITS B Arab 12 IPS 2
60 SYEHPUDDIN Al Qur'an Hadits 111PS 1
61 TATA MUSFARAIZA PJOK 12 AGAMA
62 TUTI ELAWIYAH. SC B. Indonesia 12 AGAMA
63 ULFA SYAFRIANISA SKI 121PA 1
64 UMI KALSUM PELAWI Biologi 121PS 1
65 Ummul Hasanah Prakarya 111PA 3
66 WAHYUNI Al Qur'an Hadits 11 IPA 2
67 YUDI RAMADHAN Akidah Akhlak 12 IPA 3
68 YUNI SAHRIZA B. Indonesia 12JPA 2

Sumber: Dokumentasi Pengajaran MAN 1 Langkat 2020

. Jumlah Siswa MAN 1 Langkat 2019-2020

Table 1.4 Jumlah Siswa di MAN 1 Langkat 2019-2020

NO. | Kelas X, XI, dan XII Total

1. X IPA 1 40 Siswa
XIPA?2 40 Siswa
XIPA 3 34 Siswa
XIPA 4 38 Siswa
XIPA S 40 Siswa

2. XIPS 1 32 Siswa
XIPS 2 32 Siswa
XIPS 3 36 Siswa




3. X AGAMA 1 40 Siswa
X AGAMA 2 40 Siswa
4. XITPA 1 36 Siswa
XITPA 2 38 Siswa
XIIPA 3 36 Siswa
XIIPA 4 38 Siswa
5. XIIPS 1 36 Siswa
XIPS 2 32 Siswa
6. XI AGAMA 1 30 Siswa
7. XITIPA 1 40 Siswa
XII TPA 2 30 Siswa
XITIPA 3 30 Siswa
XII IPA 4 30 Siswa
8. XITIPS 1 40 Siswa
XITIPS 2 33 Siswa
XII IPS 3 30 Siswa
0. XII AGAMA 1 41 Siswa
Jumlah Keseluruhan Siswa 830 Siswa

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MAN 1 Langkat 2019-2020
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6. Struktur Organisasi Operasional

Sumber: Dokumentasi Tata usaha MAN 1 Langkat 2019/2020
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B. Hasil Penelitian
1. Gaya Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Kompetensi Kepribadian

Guru

Dalam kedudukannya sebagai seorang pemimpin dilembaga pendidikan,
Kepala madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam mencapai
keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran.Kepala madrasah juga berperan penting
dalam pembinaan dalam kompetensi kepribadian guru.Sebagai seorang kepala
madrasah juga berkewajiban untuk berusaha agar semua potensi yang ada di
lembaganya dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan yang
diharapkan.Oleh karenanya, kepemimpinan kepala madrasah menjadi salah satu
faktor penting yang dapat mendorong sumberdaya madrasahnya untuk
mewujudkan visi, misi, dan tujuan madrasah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah di MAN 1 Langkat
peneliti mengajukan pertanyaan tentang gaya demokrasi kepada kepala madrasah
adalah bagaimana sikap bapak ketika melihat guru yang tidak menjalankan
tugasnya ?kepala madrasah menjawab:

“Biasanya tidak langsung diberikan sanki akan tetapi diserahkan kepada
KPM 1 bagian akademik diberikan teguran dan peringatan lalu ditanya
mengenai masalah tersebut agar tidak mengulangi hal yang sama”."’

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang

kurikulum adapun pertanyaannya: Bagaimana Menurut bapak/ibu sikap kepala

*"Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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madrasah melihat guru yang tidak menjalankan tugasnya? wakil kepala madrasah
bidang kurikulum menjawab:

“kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya selalu menggunakan
peraturan. Peraturan itu dibuat dan sebelumnya dimusyawarahkan terlebih
dahulu disaat rapat. Jadi, setiap kebijakan terlebih lagi menyangkut
disiplin itu selalu dimusyawarahkan walaupun sudah ada ketentuan
disiplin bagi PNS akan tetapi ditegaskan kembali dalam setiap rapat
kemudian musyawarah rapat itu menjadi bekal untuk peraturan guru-guru.
Jadi, semuanya dalam menjalankan tugas seperti disiplin itu tidak ada sifat
merasa diatur secara otoriter. Misalkan jam masuk itu ada hitungan kerja
jam jadi sesuai hitungan kerja jam tanpa ada diminta lebih atau tanpa ada
tuntutan lebih dari guru-guru. Guru-guru kerja sesuai dengan
kewajibannya dan tidak ada sanki yang memberatkan guru-guru”,**

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada guru adapun pertanyaannya :
Bagaimana Menurut bapak/ibu sikap kepala madrasah melihat guru yang tidak
menjalankan tugasnya?guru menjawab:

“Diberikan teguran dengan sopan dan lembut.Pada dasarnya seorang guru
itu punya tanggung jawab. Dan tanggung jawab guru itu harus dijalankan
dengan baik dan benar jika tidak dijalankan maka harus diambil sebuah
solusi yang diberikan oleh kepala madrasah seperi teguran yang tujuannya
untuk mengingatkan agar tidak melakukan hal yang sama. Jika masih
melakukan hal sama akan diberikan teguran yang sedikit keras berupa
sanki oleh kepala madrasah”.*’

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada guru adapun pertanyaannya :
Bagaimana Menurut bapak/ibu sikap kepala madrasah melihat guru yang tidak
menjalankan tugasnya? guru menjawab:

“Kepala madrasah pertama memberikan tindakan seperti teguran kepada
guru yang bersangkutan bahwa segala administrasi harus dipersiapkan.
Kedua ketika teguran tidak dilaksankan maka kepala madrasah itu
memberikan surat teguran secara tertulis. Ketiga jika tidak dilaksanakan
akan diberikan sanki, seperti penurunan pangkat, kemudian tidak
diusulkan gaji berkala, kemudian tidak dibayarkan tunjangan yang melekat
pada gaji, atau sama sekali tidak dibayarkan tunjangan profesi yang
diterima selama ini dan bisa juga dibebas tugaskan artinya tidak diberikan

**Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020
*Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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jam mengajar untuk masuk kelas kepada guru yang bersangkutan atau bisa
jadi diusulkan untuk dipindah tugaskan guru tersebut tidak lagi bertugas
sebagai guru tetapi menjadi tenaga structural yang bekerja dikantor dan
tidak menjadi tenaga fungsional”.”

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Apakah bapak memberikan reword kepada guru-guru yang
berprestasi ? Dan kepala madrasah menjawab:

“Memberikan reword yang berbentuk ucapan kata-kata, senyuman tanda
simpati atas kinerjanya”.”!

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Apakah bapak memberikan reword kepada
guru-guru yang berprestasi ?wakil kepala madrasah bidang kurikulum menjawab:

“Reword ada beberapa yang dijanjikan kepala madrasah tetapi karna
target-targetnya tidak terealisasikan jadi rewordnya itu jarang didapatkan.
Misalnya kalau ada ujian nasional UMBN dan nilai anak 100 kepala

madrasah menyajikan 10 juta untuk guru bidang studinya dan pernah juga

dijanjikan tapi beberapa kali reword itu tidak terealisasikan oleh gurunya.

Jadi sebenarnya kalua reword itu sudah ada”.>

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Apakah menurut bapak/ibu kepala madrasah pernah memberikan reword kepada
guru yang berprestasi ?guru menjawab:

“Reword seperti kata-kata maupun ucapan tanda bahwa berhasil dalam
melakukan sesuatu sering dilakukan tetapi reword yang berbentuk hadiah

belum pernah ada”.”

*°Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

*'Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020

**Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020

>*Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Apakah menurut bapak/ibu kepala madrasah pernah memberikan reword kepada
guru yang berprestasi ?gurumenjawab:

“Belum ada reword secara benda yang diberikan kepala madrasah kepada
guru-guru. Reword secara lisan sudah pernah dilakukan seperti pujian”.>*

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Apakah bapak memberikan job description kepada guru-guru
sesuai dengan bidangnya? Kepala Madrasah menjawab:

“Memberikan tugas sesuai bidangnya agar tidak tumpang tindih namun

terkadang didalam pengerjaannya itu ada kalaborasinya tetapi tugas

intinya itu harus masing-masing seperti bidang kesiswaan, bidang humas,
dan bidang akademik harus ada job description tugas yang jelas”.”

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Apakah menurut bapak/ibu kepala madrasah
memberikan job description kepada guru sesuai dengan bidangnya? wakil kepala
madrasahbidang kurikulum menjawab:

“Kepala madrasah membagikan tugas guru-guru sesuai dengan bidangnya
semua tertata dan diatur dengan tugas masing-masing.Jadi tugas masing-
msing guru sudah ada job descriptionnya, sudah ada tata kelolanya bahkan
ada SOP nya (Standar Operasional Pekerjaan).Semua tugas guru sesuai
dengan posnya yang diatur dan semuanya itu jelas”.>®

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:

Apakah menurut bapak/ibu kepala madrasah memberikan job description kepada

guru sesuai dengan bidangnya? guru menjawab:

*Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

*Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020

**Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020
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“Kepala madrasah memberikan tugas kepada guru-guru sesuai dengan
bidang keahlian dan kemampuan guru-guru tersebut™.”’

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Apakah menurut bapak/ibu kepala madrasah memberikan job description kepada
guru sesuai dengan bidangnya? guru menjawab:

“Kepala madrasah memberikan tugas sesuai bidang keahlian kepada bapak
dan ibu gury”.”®

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Bagaimana cara bapak menggerakkan guru untuk ikut serta dalam

melaksanakan program yang sudah bapak rencanakan ?Kepala Madrasah

menjawab:

“Biasanya diadakan rapat yang akan dikumpulkan semua guru-guru dan
menjelaskan maksud serta tujuan dari apa yang ingin dilaksanakan dan
mimpi-mimpi yang ingin dicapai kepada guru-guru kemudian diajak
berjuang bersama untuk mencapai tujuan tersebut”.”’

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang

kurikulum adapun pertanyaannya: Bagaimanan menurut bapak/ibu cara kepala
madrasah menggerakkan guru ikut serta dalam program yang sudah direncanakan

kepala madrasah ? Wakil Kepala Madrasah bidang kurikulum menjawab:

“Kepala madrasah lebih mengarahkan kepada memberi motivasi,
masukan-masukan dan stimulus-stimulus untuk kemudian secara bersama-
sama dalam menjalankan program. Guru-guru MAN 1 Langkat ini guru
yang perduli, dan aktif sehingga program-program kepala madrasah
dengan mudah dikerjakan. Seperti pada bulan Ramadan banyak
melaksanakan program MAN 1 perduli dengan sumbangan-sumbangan

>"Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

*®Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

**Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020
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guru PNS dan semua dengan ringan hati, semua aktif turut serta tanpa ada

paksaan dan semua itu tidak susah menggerakkannya”.®

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimanan menurut bapak/ibu cara kepala madrasah menggerakkan guru ikut
serta dalam program yang sudah direncanakan kepala madrasah ?gurumenjawab:

“Memberikan anjuran, motivasi, contoh sekolah lain yang telah
berprestasi. Sehingga ada tujuan untuk memotivasi guru-guru dan
memberikan semangat tentang pentingnya program yang ingin dijalankan
tersebut sehingga guru-guru ikut serta dalam program yang ingin

. . 1
d1capa1”.6

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimanan menurut bapak/ibu cara kepala madrasah menggerakkan guru ikut
serta dalam program yang sudah direncanakan kepala madrasah ?gurumenjawab:

“Pertama memberikan sosialisasi kepada guru-guru tentang program yang
ingin dilaksanakan. Kedua sosialisasi itu dilaksanakan dengan cara rapat
besar bersama guru-guru. Ketiga mempertanyakan kepada guru-guru
apakah program yang akan dilaksanakan ini sesuai dengan kebutuhan
madrasah atau ada perlu penambahan atau pengurangan. Keempat
memberikan tugas kepada guru-guru terkait program madrasah yang sesui
dengan kemampuan dari pada masing-masing guru”.

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah tentang gaya

kepemimpinan karismatik adapun pertanyaannya: Bagaimanan cara bapak
memberikan motivasi guru yang malas dalam mengajar? Dan Kepala Madrasah
menjawab:

“Ada beberapa guru yang malas tetapi dalam kategori masih bisa
dikondisikan, guru yang bermasalah tersebut dipanggil dan diajak bicara
mengenai hal tersebut.Untuk mempertanyakan apakah ada hal-hal yang
terjadi sehingga bapak/ibu yang bermasalah tidak menjalanmkan tugasnya
dan mencari solusinya.Dan berharap agar guru tersebut mau berubah.
Mislanya harapan tidak bisa merubah guru tersebut maka akan diberikan
tindakan administrasi. Namun sekarang dengan adanya komunikasi atau

%°Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020

%'Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

52Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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bicara dengan guru-guru tersebut akan mudah dimengerti dan dipahami
oleh guru-guru”.®

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Bagaimanan menurut bapak/ibu cara kepala
madrasah memberikan motivasi guru yang malas dalam mengajar? Wakil Kepala

Madrasah bidang kurikulum menjawab:

“Pertama diberikan sanki teguran kemudian ada juga yang dipanggil untuk
menghadap kepala madrasah dan kemudian diumumkan juga didalam
rapat guru yang malas dalam mengajar dengan sindiran halus agar bisa
merasa dan diberikan solusi agar tidak mengulangi hal yang sama”.*!

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimanan menurut bapak/ibu cara kepala madrasah memberikan motivasi guru
yang malas dalam mengajar? guru menjawab:

“Dengan kata-kata misalkan dengan sindiran secara umum jadi tertuju
kesemua orang jika ada yang merasa tentu mereka mau berubah dan juga
ada teguran didalam rapat™.%

Pertanyaan yang sama yang diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimanan menurut bapak/ibu cara kepala madrasah memberikan motivasi guru
yang malas dalam mengajar? guru menjawab:

“Kepala madrasah memberikan penilaian secara pribadi kepada masing-
masing guru kemudian dari hasil penilaian itu kepala madrasah
memberikan teguran kepada guru yang memiliki kualitas kerja yang
sangat rendah.Kepala madrasah sering membuat kegiatan untuk
meningkatkan kemampuan mengajar guru seperti seminar, pelatihan, dan

mengirim guru-guru untuk mengikuti kegiatan tersebut yang dlaksankan
diluar dan dilingkungan madrasah”.®

%Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020

*Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020

%Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

®*Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Bagaimana cara bapak mengajak guru bekerja sama dalam
menyelesaikan sebuah masalah ? Kepala Madrasah menjawab:

“Mengajak guru-guru seperti wakil kepala madrasah untuk membicarakan
subtansi permasalah dan alternativ solusi yang bisa ditempuh untuk
penyelesaiannya secara bersama lalu diajak rapat para dewan
guru.Sebelum terjadi rapat umum dewan guru kepala madrasah meminta
masukan kepada wakil kepala madrasah”.%’

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Bagaimana menurut bapak/ibu cara kepala

madrasah mengajak guru bekerja sama dalam menyelesaikan masalah? wakil

kepala madrasah bidang kurikulum menjawab:

“Lebih mengarahkan kepada penyelesaian secara bersama, musyawarah
dan rapat.Ada rapat secara umum dan rapat secara terbatas antara kepala
madrasah dan wakil-wakil kepala madrasah saja.Kepala madrasah

konsultasi dengan guru-guru atau wakil kepala madrasah dan mencari

solusinya”.®

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu cara kepala madrasah mengajak guru bekerja sama

dalam menyelesaikan masalah? guru menjawab:

“Musyawarah kepada dewan guru dengan adanya kebersamaan antara
dewan guru ini merupakan salah satu untuk penyelesaian didalam
permasalahan yang ada dimadrasah”.”’

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu cara kepala madrasah mengajak guru bekerja sama

dalam menyelesaikan masalah? Gurumenjawab:

"Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020

*Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020

Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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“Kepala madrasah memperhatikan masalah tersebut lalu memilih guru
yang sesuai untuk meyelesaikan permasalahannya. Disamping itu juga
kepala madrasah memberikan beberapa kebijakan yang sifatnya agar
keputusan yang diambil oleh guru dalam menyelesaikan masalah mislanya
dalam urusan masalah kesiswaan tidak melanggar aturan-aturan yang telat
ditetapkan oleh sekolah.Kepala madrasah melihat bahwa permasalah itu
harus diselesaikan oleh siapa terlebih dahulu apakah wali kelas atau guru

bidang studi atau guru BP semua itu disesuaikan dengn tingkat permasalah

yang dihadapi”.”

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Bagaimana sikap bapak menerima kritikan/saran dari bawahan?

Kepala Madrasah menjawab:

“Kepala madrasah menerima kritikan dan masukan dari guru-guru
kemudian dievaluasi kembali apakah baik untuk merubah apa yang terjadi
atau hanya untuk didengarkan saja”.”"

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Apakah menurut bapak/ibu kepala madrsah
menerima kritikan/saran yang guru berikan?wakil kepala madrasah bidang
kurikulum menjawab:

“Terkadang menerima dan dijalankan ada juga terkadang tidak dijalankan
hanya didengar”.”*

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya: Apakah

menurut bapak/ibu kepala madrsah menerima kritikan/saran yang guru

berikan?Guru menjawab:

"Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

""Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020

"Hasil wawancara dengan WakilKepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020
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“Kepala madrasah menerima krtikan yang berbentuk seperti motivasi,
gagasan, atau ide-ide”.”

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya: Apakah
menurut bapak/ibu kepala madrsah menerima kritikan/saran yang guru
berikan?Gurumenjawab:

“Kepala madrasah menerima kritikan dan saran yang guru berikan””"

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Bagaimana cara bapak mempercayai tanggung jawab guru dalam
melaksanakan tugasnya? Kepala madrasah menjawab:

“Kepala madrasah berpendapat kompetensi dasar yang dimiliki guru-guru
sebenarnya sudah cukup namun ada dibeberapa titik terkadang ada guru

memiliki kemampuan yang dia dapat selain dalam perkuliahan mempunyai

kompetensi yang lebih dan inilah guru yang dapat diberikan

kepercayaan”.”

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Bagaimana menurut bapak/ibu kepala
madrasahdalam memberikan kepercayaan penuh terhadap tugas yang telah
diberikannya kepada guru?Wakil kepala madrasah bidang kurikulummenjawab:

“Kepala madrasah secara penuh memberikan kepercayaan tugas kepada

95 76
guru-guru .

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu kepala madrasahdalam memberikan kepercayaan

penuh terhadap tugas yang telah diberikannya kepada guru?Gurumenjawab:

"Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

"Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

"®Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020

"Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020
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“Kepala madrasah memberikan kepercayaan tugas kepada guru-guru yang
terpenting guru-guru bisa menjalankan tanggung jawabnya™.”’

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu kepala madrasah dalam memberikan kepercayaan
penuh terhadap tugas yang telah diberikannya kepada guru? Guru menjawab:

“Kepala madrasah memeberikan kepercayaan kepada guru sesuai dengan
tugas yang telah diberikan lalu kepala madrasah juga selalu memonitoring
atau mengawasi pekerjaan yang telah diberikan kepada guru yang
bersangkutan”.78

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah tetang gaya
kepemimpinan partisipatif adapun pertanyaannya: Apakah setiap mengadakan
rapat bapak ikut serta dalam rapat tersebut ? Kepala madrasah menjawab:

“Kepala madrasah ikut selalu dalam pengadaan rapat karna kepala
madrasah yang mengambil setiap kebijakan dan keputusan yang terjadi
didalam rapat”.”

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Apakah menurut bapak/ibu kepala madrasah
selalu ikut serta dalam mengadakan rapat ? Wakil kepala madrasah bidang
kurikulum menjawab:

“Kepala madrasah selalu ikut serta dalam pengadaan rapat jika

persentasinya itu rapat yang tidak dihadiri beliau itu hanya 5% dari 20

hanya 2 atau 3 kali yang tidak hadir dalam rapat selebihnya kepala

madrasah selalu hadir”.%

""Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

"®Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

"Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020

**Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020
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Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya: Apakah
menurut bapak/ibu kepala madrasah selalu ikut serta dalam mengadakan rapat?
Gurumenjawab:

“Kepala madrasah selalu menghadiri rapat”.”!

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya: Apakah
menurut bapak/ibu kepala madrasah selalu ikut serta dalam mengadakan rapat?
Guru menjawab:

“Kepala Madrasah selalu ikut serta dalam rapat dan kepala madrasah
langsung yang ikut memimpin rapat tersebut”.*

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Apakah bapak ada partisipasi terhadap para guru dalam penentuan
tugas disekolah ini ?Kepala madrasah menjawab:

“Selalu memberikan partisipasi seperti guru-guru ikut serta dalam kegiatan
social masyarakat keagaman”.*

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Apakah menurut bapak/ibu kepala madrsah
memberikan partisipasi terhadap tugas guru?Wakil kepala madrasah bidang
kurikulum menjawab:

“Pertisipasi kepala madrasah dengan penyediaan fasilitas atau media guru

seperti pengadaan infokus”.**

*'Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

%2Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

®*Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020
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Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Apakah menurut bapak/ibu kepala madrsah memberikan partisipasi terhadap tugas
guru?Gurumenjawab:

“Kepala madrasah selalu memberikan partisipasi agar guru-guru semangat

dalam mengajar”.®

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya: Apakah
menurut bapak/ibu kepala madrsah memberikan partisipasi terhadap tugas guru?
Guru menjawab:

“Kepala madrasah selalu memberikan partisipasi kepada guru-guru dalam

bentuk memberikan semangat dan mengikutsertakan guru-guru dalam

pelatihan”.*

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh dilapangan bahwa kepala
madrasah menggunakan gaya kepemimpinan demokrasi, yang terlihat dari cara
kepala madrasah dalam penyelesaian masalah dan menerima kritikan pendapat
dan saran dari bawahannya."’

2. Program Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Kompetensi

Kepribadian Guru

Kepala mdrasah merupakan pemimpin yang berperan penting dalam mencapai
keberhasilan suatu lembaga pendidikan yang dipimpinnya.Untuk mencapai
keberhasilan kepala madrasah harus ada perencanaan yang matang dalam

pembinaan khususnya kompetensi kepribadian guru.Kepala madrasah haruslah

% Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
%6Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
¥7Kegiatan observasi di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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memiliki kompetensi yang tinggi untuk memberikan perubahan bagi bawahan dan
lembaga yang dipimpinnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah di MAN 1 Langkat
peneliti mengajukan pertanyaan tentang program kepala madrasah dalam
pembinaan kompetensi kepribadian guru adapun pertanyaannya adalah:
Bagaimana cara bapak merumuskan tujuan kopmpetensi kepribadian guru ?kepala
madrasah menjawab:

“Kompetensi guru sudah terukur ada indikatornya tinggal memberikan
supervisi atau alat ukur melihat kompetensi yang dimiliki guru apakah
sudah menjalankan tata memenuhi kompetensi guru atau tidak dan ada

juga guru yang tidak kereatif dan inovatif sedangkan perkembangan dunia

selalu uptuded.Kepala madrasah selalu memberikan izin kepada guru-guru
mengikuti seminar atau diklat”.®

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Bagaimana menurut bapak/ibu kepala
madrasah dalam merumuskan tujuan kompetensi kepribadian guru?wakil kepala
madrasahbidang kurikulum menjawab:

“Ada sasaran kinerja yang diminta untuk dibuat oleh kepala madrasah dan
itu wajib bagi semua guru dan kemudian beliau sangat konsen terhadap
sasaran kinerja, sangat aktif untuk meminta guru-gurunya untuk ikut
pelatihan apapun yang mengembangkan kompetensi dan mengikutsertakan
guru-guru dalam lomba”.®

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:

Bagaimana menurut bapak/ibu kepala madrasah dalam merumuskan tujuan

kompetensi kepribadian guru? Guru menjawab:

*Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020

*'Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020
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“Kepala madrasah memberikan contoh kepribadian guru yang baik itu

seperti apa dan biasanya banyak memberikan contoh-contoh sekolah yang

. . . 90
sudah berhasil agar memotivasi guru-guru”.

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu kepala madrasah dalam merumuskan tujuan
kompetensi kepribadian guru ? Gurumenjawab:

“Kepala madrasah bermusyawarah dengan beberapa wakil kepala madrasah
dan guru-guru senior untuk menentukan tujuan kompetensi kepribadian
yang harus dicapai oleh masing-masing guru di madrasah lalu dari hasil
musyawarah itu disampaikan kepada seluruh guru madrasah yang
dipimpinnya agar semua guru mengetahui apa yang harus dicapai atau
kemampuan apa yang harus dimiliki oleh seorang guru terutama hal-hal
mengenai kompetesi kepribadian”.”'

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Bagaimana menurut bapak faktor pendukung adanya kompetensi
kepribadian guru ?Kepala Madrasah menjawab:

“Adanya pelatihan, seminar, workshop, perayaan hari besar islam, dan
pengajian untuk meningkatkan kepribadian guru. Kompetensi guru sangat
penting untuk mencapai tujuan pendidikan terutama tujuan visi misi
sekolah”.”?

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Bagaimana menurut bapak/ibu faktor yang

mempengaruhi kompetensi kepribadian guru?wakil kepala madrasah bidang

kurikulum menjawab:

“Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

'Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

?Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020
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“Mengikuti pelatihan, mengikuti kajian islami yang diadakan oleh
madrasah, uptude dalam digitalisasi sehingga kompetensi guru itu harus
mengarah dalam perkembangan kompetensi kepribadian yang mantap”.”?
Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu faktor yang mempengaruhi kompetensi
kepribadian guru?guru menjawab:
“Guru-guru harus banyak belajar seperti ikut pelatihan, mengikuti kegiatan
perayaan hari besar islam, bimbingan belajar, dan adanya balai diklat”.”*
Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu faktor yang mempengaruhi kompetensi
kepribadian guru ?guru menjawab:
“Kemampuan guru dalam bersosialisasi dengan teman satu profesi
kemudian faktor dari dalam diri guru itu sendiri baik itu berhubungan

dengan kemampuannya maupun dengan kondisi fisikologisnya kemudian
emosional juga mempengaruhi dalam membentuk kepribadian seorang

9 95

guru’.
Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun

pertanyaannya: Bagaimana harapan bapak dari kompetensi kepribadian guru
untuk skolah ini?Kepala Madrasah menjawab:
“Menjadi sosok guru yang lahir dan batin dengan memperhatikan
bahwasanya guru itu mempunyai kode etik sebagai guru”.96

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang

kurikulum adapun pertanyaannya: Bagaimana menurut bapak/ibu menjadi guru

*Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020

%*Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

*Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

%*Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020
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yang berkepribadain yang baik?Wakil kepala madrasah bidang kurikulum
menjawab:
“Ada 5 nilai budaya dikementrian agama salah satunya integritas, tanggung
jawab, keteladanan, profesionalitas dan inovasi kalau sudah diaplikasikan
dalam diri setiap guru khususnya dikementrian pasti guru akan memiliki
karakter kepribadian yang baik™.”’

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu menjadi guru yang berkepribadain yang baik?guru
menjawab:

“Guru harus tau tanggung jawabnya sebagai seorang guru seperti harus
disiplin, berkerja keras, tanggung jawab, ikhlas dan mana yang baik
dikerjakan mana yang buruk ditinggalkan”.*®

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu menjadi guru yang berkepribadain yang baik?guru
menjawab:

“Harus mampu mengontrol emosional, mampu mengatasi permasalahan
dengan memperhatikan dampak negative dan dampak positifnya,

kemudian mampu menunjukkan keteladanan yang baik kepada guru satu

profesi maupun kepada siswanya.Selalu melaksanakan tugas sesuai

: 99
kemampuan dan mampu menyesuaikan antara perbuatan dan perkataan”.

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Apakah ada seleksi khusus dalam kompetensi kepribadian yang

harus dimiliki seorang guru ? Kepala Madrasah menjawab:

"Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020

%Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

%"Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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“Hanya dari observasi tidak ada jenjang atau event untuk mengukur
kepribadian guru”.'®

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Apakah menurut bapak/ibu kepala madrasah
melakukan seleksi untuk kompetensi kepribadian guru?wakil kepala madrasah
bidang kurikulum menjawab:

“Ada penilaian, survei, atau tinjauan kepala madrasah dalam kompetensi
guru salah satunya pernah dilakukan supervisor cara guru dalam mengajar
dan dilihat langsung oleh kepala madrasah”.'""

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya: Apakah
menurut bapak/ibu kepala madrasah melakukan seleksi untuk kompetensi
kepribadian guru?guru menjawab:

“Penyeleksian dan penilaian yang dilakukan secara pribadi oleh kepala
madrasah”.'"*

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya: Apakah
menurut bapak/ibu kepala madrasah melakukan seleksi untuk kompetensi
kepribadian guru?guru menjawab:

“Melakukan seleksi dengan melihat mana guru yan memiliki kompetensi
kepribadian yang baik dan mana yang tidak memiliki kompetensi

keribadian yang tidak baik tetapi secara tertutup tidak terbuka”.'®®

" Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020
"""Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020
'Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
'%Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Apakah bapak melakukan evaluasi terhadap kompetensi
kepribadian yang dimiliki guru dari setiap semester ? Kepala madrasah menjawab:

“Ada evaluasi dan adanya pembinaan dalam setiap pertemuan rapat tentang
kerja guru yang bersifat umum”.'**

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Apakah menurut bapak/ibu kepala madrasah
melakukan evaluasi terhadap kompetensi kepribadian guru? Wakil kepala
madrasah bidang kurikulum menjawab:

“Kepala madrasah melakukan evalusi disetiap akhir semester yang
dibicarakan didalam rapat™.'®

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya: Apakah
menurut bapak/ibu kepala madrasah melakukan evaluasi terhadap kompetensi
kepribadian guru? guru menjawab:

“Kepala madrasah selalu melakukan evaluasi kompetensi kepribadian guru
disaat rapat”.'*

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya: Apakah

menurut bapak/ibu kepala madrasah melakukan evaluasi terhadap kompetensi

kepribadian guru? guru menjawab:

""*Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei

2020
' Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020

'%Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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“Kepala madrasah melakukan evaluasi namun ada secara tertutup yang

mengetahui hanya guru yang bersangkutan dan ada juga secara terbuka

didalam rapat”.'"’

Pertanyaaan selanjutnya diajukan kepada kepala madrasah adapun
pertanyaannya: Bagaimana cara bapak membina dan mengembangkan kompetensi
kepribadian guru?Kepala Madrasah menjawab:

“Kepala madrasah harus terlebih dahulu mempunyai kepribadian yang baik
kemudian membina orang-orang terdekatnya seperti wakil kepala
madrasah agar memiliki kompetensi kepribadian yang baik pula setelah itu
baru pembinaan kepada guru-guru lainnya seperti sistem berantai.
Mengikuti pelatihan, mengadakan kegiatan yang bersifat islami seperti
peringatan hari-hai besar islam, solat zuhur dan dhua berjamaah bersama
siswa, membaca yasin bersama-sama, dan selalau mengadakan kajian
islami semuanya itu dapat berperan aktif untuk meningkatkan kompetensi

kepribadain guru menjadi lebih baik”.'”®

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Bagaimana menurut bapak/ibu kepala
madrasah dalam membina dan mengembangkan kompetensi kepribadian
guru?wakil kepala madrasah bidang kurikulummenjawab:

“Banyak mendatangkan narasumber-narasumber bahkan tingkat nasional
untuk mengembangkan kompetensi kemadrasah ini kemudian banyak
mengadakan kajian islami seperti memperingati hari besar islam, MGMP,
pelatihan, solat berjamaah dan pembacaan surat yasin dihari jumat untuk
meningkatkan kompetensi guru, semua itu merupakan program kepala
madrasah dalam membina kompetensi kepribadian guru”.'”

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu kepala madrasah dalam membina dan

mengembangkan kompetensi kepribadian guru?guru menjawab:

"""Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020

"% Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020

'"“Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1
Langkat tanggal 10 Mei 2020
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“Adanya pembinaan pelatihan, kajian islami yang diadakan pada saat
memperingati hari besar islam, MGMP, dan solat zuhur dan dhua
berjamaah bersama, membaca surat yasin bersama para siswa, semua itu

untuk menggali kompetensi kepribadian guru, dan memberikan contoh

suri tauladan yang baik kepada siswa”.'"’

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu kepala madrasah dalam membina dan
mengembangkan kompetensi kepribadian guru?guru menjawab:

“Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat rohani/siraman rohani
seperti pengajian, melaksanakan kegiatan yang bersifat mengembangakan
kemampuan akademis, kemudian selalu menyampaikan sesuatu yang
bernuansa agama didalam setiap pertemuan maupun didalam grup-grup
WA yang saling mengingatkan agar guru-guru memahami tugas dan

fungsinya sebagai seorang guru. Mengembangkan dengan cara mengikut

sertakan guru-guru dalam berbagai pelatihan, seminar dalam rangka

pengembangan kemampuan kepribadian”.'"!

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh dilapangan bahwa kepala
madrasah telah melakukan program dalam pembinaan kompetensi kepribadian
dengan baik untuk pengembangan kompetensi kepribadian guru seperti adanya
seminar, pelatthan, mengikuti workshop, MGMP (musyawarah guru mata
pelajaran), kegiatan-kegiatan yang bersifat rohani, seperti pengajian,
memperingati hari besar islam, solat zuhur dan dhua berjamaah, membaca surah
yasin bersama siswa yang didalamnya melatih kompetensi kepribadain guru
makin baik.'"?

3. Tantangan Dalam Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru

Dalam proses pembinaan kompetensi kepribadian guru MAN 1 Langkat,
kepala madrasah tentu banyak memiliki tantangan terutama dalam memposisikan

dirinya sebagai pemimpin dari para guru, karena dalam meningkatkan kompetensi

"°Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
"Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
2K egiatan observasi di MAN 1 Langkattanggal 10 Mei 2020
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kepribadian guru peran kepala madrasah sangatlah dibutuhkan untuk merancang
atau mempertimbangkan hasil yang sudah di evaluasi selama terjadinya proses
pembelajaran dan harus mempersiapkan program apa saja yang akan dilakukan
kedepannya untuk perubahan dan pengembangan bagi guru.

Adapun tantangan kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi kepribadian
guru MAN 1 Langkat, Pertanyaaan yang diajukan kepada kepala madrasah
adapun pertanyaannya: Bagaimana menurut bapak/ibu kepala madrasah dalam
mengatasi tantangan dalam kompetensi kepribadain guru? Dan Kepala Madrasah
menjawab:

Pertanyaaan yang diajukan kepada kepala madrasah adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu kepala madrasah dalam mengatasi tantangan dalam
kompetensi kepribadain guru?Kepala Madrasah menjawab:

“Terlalu menganggap mudah suatu pekerjaan, sulit untuk mengikuti diklat,
merasa pintar dan lalai guru-guru seperti ini harus sedikit ekstra
menghadapinya”.'"?

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada wakil kepala madrasah bidang
kurikulum adapun pertanyaannya: Bagaimana menurut bapak/ibu kepala
madrasah dalam mengatasi tantangan dalam kompetensi kepribadain guru?wakil
kepala madrasah bidang kurikulum menjawab:

“Ketidakmampuan guru untuk bergelut dibidang digitalisasi maka dari itu
salah satu caranya menghadapi tantangan ini mau tidak mau guru harus

dibina dan dituntut untuk bisa teknologi”.'"*

"“Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei
2020
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Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu kepala madrasah dalam mengatasi tantangan dalam
kompetensi kepribadain guru? Gurumenjawab:

“Kurang pengalaman guru-guru baru dalam proses pembelajaran”.'"

Pertanyaaan yang sama diajukan kepada guru adapun pertanyaannya:
Bagaimana menurut bapak/ibu kepala madrasah dalam mengatasi tantangan dalam
kompetensi kepribadain guru?guru menjawab:

“Kepala madrasah memahami kemampuan kepribadian gurunya ketika
terjadi permasalahan perkembangan kemampuan kepribadian itu kepala
madrasah bekerja sama dengan guru-guru senior untuk bisa mencari solusi
dari kepribadian guru yang bermasalah”.''®

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh dilapangan bahwa apapun
kendala yang terjadi kepala madrasah selalu mengusahakan yang terbaik untuk
sekolahnya, dan semua masalah dapat diatasi dengan baik tanpa harus merugikan

atau mengorbankan yang lainya.'"’

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 1 Langkat, maka penulis
ingin membahas tentang:
1. Gaya Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Kompetensi Kepribadian

Guru Di MAN 1 Langkat.

Seseorang dinyatakan pemimpin yang sukses ababila dia mampu membuat
perubahan besar bagi lembaga pendidkan dan bawahan yang dipimpinnya, dengan

kerja keras, tanggung jawab dan hasil jerih payah yang telah disusunnya tanpa

"“Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum di MAN 1

Langkat tanggal 10 Mei 2020
"">Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
""°Hasil wawancara dengan Guru di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
"Kegiatan observasi di MAN 1 Langkat tanggal 10 Mei 2020
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merugikan orang lain. Kepala madrasah adalah seseorang yang sangat berperan
penting dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru karena kepala madrasah
harus menjadi contoh tauladan yang baik kepada para bawahannya. Kepala
madrasah memberikan motivasi, semangat dalam membina guru-guru dalam
perkembangan kemampuan kompetensi kepribadian guru. Kepala madrasah juga
mendengar kritik dan saran dari guru-guru untuk membangun perkembangan
madrasah. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri gaya demokratis senang menerima saran
pendapat dan kritik dari bawahannya.118

Gaya kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru di
MAN 1 Langkat yaitu menggunakan gaya kepemimpinan demokrasi, kepala
madrasah MAN 1 Langkat sangat memberikan semangat, motivasi,
mendengarkan saran pendapat dan kritik dari bawahan dan memberikan arahan
kepada guru-guru. Dan jika terdapat suatu masalah didalam madrasah tersebut
baik itu masalah luar madrasah maupun dilingkunganmadrasah mereka bersama-
sama bermusyawarah dan mengambil suatu tindakan atau mencari solusi bersama-
sama.

2. Program Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Kompetensi

Kepribadian Guru Di MAN 1 Langkat

Program kepala madrasah adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seorang
kepala madrasah untuk membuat perubahan ataupun untuk memecahkan suatu
masalah demi pembinaan kepada guru-guru untuk meningkatkan kemampuan

seorang guru. Sehingga didalam pembinaan kompetensi kepribadain guru

Y18y rahmi. Kepala Sekolah dan Guru........................ h. 15
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mendapatkan perubahan dan perkembangan sesuai yang diharapkan oleh kepala
madrasah. Program dalam pengembangan kompetensi kepribadian guru dapat
terlihat dari:

1. Sikap kepribadian,

2. Sikap sosial,

3. Sikap keagamaan.

Ketiga program diatas dapat terlihat dari siswa ketika berjumpa guru mereka
bersalaman, mengucapkan salam kepada guru, mengaji 15 menit sebelum
pembelajaran, bergotong royong yang dilakukan sebulan sekali, apel pagi,
membaca surat yasin bersama-sama dengan guru-gueu dihari jumat dan
memperingati hari besar islam.dimulai yang dipimpin oleh guru jam pertama.
Program pembinaan yang dilakukan kepala madrasah yaitu membuat kegiatan-
kegiatan islami seperti dalam meperingati hari besar islam, solat zuhur dan dhua
yang dilaksanakan di mushola putra dan putri yang dipimpin dengan guru piket,
membaca surat yasin secara bersama dengan siswa, selalu mengikutsertakan guru-
guru dalam setiap perlombaan, pelatihan, diklat, maupun seminar semuanya itu
dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan kompetensi kepribadian guru
agar lebih mantap.Jadi, program yang diterapkan oleh kepala madrasah MAN 1
Langkat sudah sangat bagus dan sesuai dengan kelima standar kompetensi guru
yang ada diPermendiknas No 16 Tahun 2007.

Hal ini sesuai dengan teori menurut E Mulyasa pembinaan peningkatan
kompetensi kepribadian guru dapat dilakukan dengan cara mengikut sertakan

guru-guru melalui seminar dan pelatihan yang diadakan oleh Depdiknas maupun
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diluar Depdiknas.''’Hal itu juga dilakukan oleh kepala madrasah MAN 1 Langkat
dalam program pembinaan kompetensi kepribadian guru.Kepala madrasah
mengikutsertakan guru-guru dalam lomba yang diadakan didalam lingkungan
madrasah maupun diluar lingkungan madrasah yang didalam nya melatih
kepribadian guru menjadi lebih baik.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa, betapa pentingnya pembinaan
yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk pengembangan kompetensi
kepribadian guru, karena kompetensi kepribadian guru adalah faktor yang sangat
penting yang harus dimiliki oleh setiap guru baik dalam proses belajar mengajar
maupun membimbing siswa agar sesuai dengan yang diharapkan baik secara
efektif dan efisien.

3. Tantangan Dalam Pembinaan Kompetensi Kepribadian Guru Di

MAN 1 Langkat

Berdasarkan hasil dari penelitian yang peneliti wawancarai tentang tantangan
kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru dapat
disimpulkan bahwa, dalam pembinaan yang dilakukan kepala madrasah ada
beberapa mendapatkan tantangan, yaitu: Ada guru yang merasa pintar dan tidak
mau ikut dalam pelatihan. Guru yang kurang update tentang ilmu digital/
teknologi. Dari hasil wawancara, sebagian guru di MAN 1 Langkat bahwa ada
guru yan kurang memahami ilmu teknologi. Apalagi pada zaman sekarang ini
perkembangan ilmu teknologi sudah semakin maju, seharusnya para guru-guru

harus mendalami ilmu-ilmu tentang perkembanga digitalisasi agar tidak

"E. Mulyasa. Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran ............. h. 65
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ketinggalan dengan perkembangan zaman yang semakin lama semakin pesat.Ada
juga guru yang tidak mau mengikuti diklat karena sudah berkelurga.

Kepala madrasah memberikan diklat, pelatihan atau seminar kepada guru-guru
karena guru juga butuh bimbingan atau arahan dari luar bukan hanya dari dalam
saja. Karena ada sebagian guru yang memang masih kurang berkompeten dalam
membimbing siswa bukan seperti yang diharapkan, dan ada juga yang sudah
sangat berkompeten.

Dari hasil pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa meningkatkan
kompetensi kepribadian guru sangatlah berpengaruh dalam semangat belajar
siswa, karena siswa bukan hanya membutuhkan belajar namun juga membutuhkan
bimbingan, kasih sayang dan arahan untuk kedepannya menjadi lebih baik lagi.
Dan program pembinaan kepala madrasah disini ialah membuat kegiatan-kegiatan
islami seperti dalam memperingati hari-hari besar islam, membuat pengajian,
solat zuhur dan dhua berjamaah, membaca yasin bersama siswa, dan mengarahkan
guru-guru ikut dalam pelatihan, diklat, dan lainnya untuk mendapatkan ilmu
kompetensi kepribadian guru yang lebih baik lagi.

Adapun solusi yang kepala madrasah lakukan yaitu kepala madrasah selalu
bermusyawarah seperti mengadakan rapat rutin sebulan sekali dan evaluasi
diakhir semester bagi seluruh guru, dan juga memberikan motivasi, bimbingan
dan arahan dan jika masih terulang juga maka kepala sekolah akan memberikan
teguran, memperingati, meminta catatan-catatan pertanggung jawaban kepada

guru agar tidak terulang lagi dan menjadi lebih baik lagi kedepannya. Kepala
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madrasah juga mengadakan workshop yang dipimpin oleh guru yang ahli
dibidang TIK bagi guru yang kurang paham ilmu teknologi/ digitalisasi.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan kepala
madrasah, wakil kepala madrasah, guru bidang kurikulum, dan guru bidang
kesiswaan dapat dilihat bahwa kepemimpinan kepala madrasah dalam pembinaan
kompetensi kepribadian guru sudah bagus, namun kepala madrasah harus lebih
lagi meningkatkan pembinaan kompetensi kepribadian guru akar lebih efektif dan

efisien.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitianyang peneliti lakukan dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Pembinaan Kompetensi
Kepribadian Guru terlihat gaya kepemimpinan demokratis, kepala
madrasah selalu bermusyawarah jika ada suatu masalah yang terjadi dan
menagmbil solusi untuk penyelesaian masalah tersebut, kepala madrasah
dengan hati terbuka menerima kritikan dan saran yang membangun dari
guru-guru.

Program kepala madrasah dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru
sudah sangat baik dapat terlihat dari kepala madrasah dalam melakukan
pembinaan kompetensi kepribadian guru seperti mengikutsertakan guru-
guru dalam perlombaan, membuat kegiatan-kegiatan yang bersifat islami,
seperti dalam memperingati hari besar islam, melakukan solat zuhur dan
dhua berjamaah, membaca yasin bersama siswa dilapangan pada hari
jum’at, seminar, pelatihan-pelatihan, MGMP, diklat dan lainnya untuk
mengembangkan kemampuan kompetensi kepribadian guru. Kepala
madrasah selalu mengirim guru-guru keluar daerah untuk mengikuti diklat
dan juga kepala madrasah selalu memotivasi guru agar lebih semangat

dalam meningkatkan kompetensi kepribadian guru.
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3. Tantangan dalam pembinaan kompetensi kepribadian guru terlihat dari

guru-guru yang baru dalam mengajar belum ada pengalaman sehingga
belum disiplin. Dan guru-guru yang kurang pemahaman tentang ilmu
digitalisasi akan tetapi semua itu ada solusi yang diberikan kepala
madrasah seperti mengikutsertakan guru-guru dalam pengembangan

kompetensi guru untuk meningkatkan kemampuan kompetensi guru.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,

selanjutnya diajukan saran-saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada kepala madrasah dapat menjalankan gaya
kepemimpinan partisipatif dan gaya kepemimpinan karismatik
kedepannya. Diharapkan kepala madrasah untuk lebih ditingkatkan
pembinaan kompetensi kepribadain guru-guru lebih baik lagi kedepanya.
Menjalankan tanggung jawab secara maksimal. Kepala sekolah harus lebih
membina guru-guru yang kurang mengetahui ilmu digitalisasi.

Bagi guru harus sering-sering mengikuti pelatihan-pelatihan, diklat,
seminar, dan lainnya untuk meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan kompetensi kepribadian guru.

Walaupun dalam mengahadapi tugas sering muncul tantangan, hendaklah
kepala madrasah dapat mengatasi tantangan yang datang selalu dengan
bijak, dengan memikirkan dan bermusyawarah dengan para pegawai/staf
yang bersangkutan bagaimana solusi yang terbaik, sehingga tantangan

yang datang dapat dihadapi dengan efektif dan efisien.
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIANKEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH DALAM PEMBINAAN
KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU DI MAN 1 LANGKAT SUMATERA UTARA.

No | RumusanMas Indikator Pertanyaan
alah KepalaSekolah Guru
1. | Bagaimanagay | Kepemimpinan . Bagaimanasikapbapakketikam . BagaimanaMenurutbapak/ibusikapke
akepala demokrasi elihat guru yang pala madrasah melihat guru yang
madrasah tidakmenjalankantugasnya? tidakmenjalankantugasnya?
dal . Apakahbapakmemberikan . Apakahmenurutbapak/ibukepala
alam :

) reword kepada guru-guru yang madrasah pernahmemberikan reword
pembinaankom berprestasi? kepada guru yang berprestasi?
petensikepriba . Apakahbapakmemberikan job . Apakahmenurutbapak/ibukepala
diann guru di description kepada guru-guru madrasah memberikan job
MAN 1 sesuaidenganbidangnya? description kepada guru
langkatsumater . Bagaimanacarabapakmenggera sesuaidenganbidangnya?
autara. kkan guru . Bagaimananmenurutbapak/ibucarake

untukikutsertadalammelaksana pala madrasah menggerakkan guru
kan programyang ikutsertadalam program yang
sudahbapakrencanakan? sudahdirencanakankepala madrasah?
2. Kepemimpinan . Bagaimanacarabapakmengajak . Bagaimana menurut bapak/ibu cara
karismatik guru kepala madrasah mengajak guru
bekerjasamadalammenyelesaik bekerja sama dalam menyelesaikan
ansebuahmasalah? masalah?

. Bagaimanasikapbapakmenerim

akritikan/saran daribawahan?

. Bagaimanacarabapakmemperc

ayaitanggungjawab guru

. Apakahmenurutbapak/ibukepalamad

rsahmenerimakritikan/saran yang
guru berikan?

. Apakahmenurutbapak/ibukepala
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dalammelaksanakantugasnya?

. Bagaimanancarabapakmemberi

kanmotivasi guru yang
malasdalammengajar ?

madrasah
memberikankepercayaanpenuhterhad
aptugas
yangtelahdiberikannyakepada guru?

. Bagaimanamenurutbapak/ibucarakep

ala madrasahmemberikanmotivasi
guru yang malasdalammengajar ?

Kepemimpinan
Partisipatif

. Apakahsetiapmengadakanrapat

bapakikutsertadalamrapatterse
but?

. Apakahbapakadapartisipasiterh

adap para guru
dalampenentuantugasdisekolah
ini?

. Apakahmenurutbapak/ibukepala

madrasah

selaluikutsertadalammengadakanrapa
t?

. Apakahmenurutbapak/ibukepalamad

rsahmemberikanpartisipasiterhadaptu
gas guru?
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Bagaimana Tujuan . Bagaimanacarabapakmerumus . Bagaimanamenurutbapak/ibuk
perencanan kantujuankopmpetensikepribad kepala madrasah
kepala ian guru? dalammerumuskantujuankompetensi
madrasah . Bagaimanamenurutbapakfactor kepribadian guru?

pendukungadanyakompetensik . Bagaimanamenurutbapak/ibufaktor

dalampeng epribadian guru? yang
embangan . Bagaimanaharapanbapakdariko mempengaruhikompetensikepribadia
kompetensi mpetensikepribadian guru n guru?
kepribadia untukskolahini? . Bagaimanamenurutbapak/ibumenjadi
n guru di guru yang berkripribadain yang
MAN 1 baik?
langkatsum
aterautara

Strategi . Apakahadaseleksikhususdaalm . Apakahmenurutbapak/ibukepala

kompetensikeprtibadian yang
harusdimilikiseorang guru?

. Apakahbapakmelakukanevalua

siterhadapkompetensikepribadi
an yang dimiliki guru
darisetiap semester?

madrasah
melakukanseleksiuntukkompetensike
pribadian guru?

. Apakahmenurutbapak/ibukepala

madrasah
melakukanevaluasiterhadapkompete
nsikepribadian guru?
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Metode

14

Bagaimanacarabapakmembina
danmengembangakankompete
nsikepribadian guru?

1.

Bagaimanamenurutbapak/ibukepala
madrasah
dalammembinadanmengembangkank
ompetensikepribadian guru?

Apasajakahtant

angandala
mpengemb
angankomp
etensikepri
badian
guru di
MAN 1
Langkatsu
materautar
a

. Apasajatantanganbapakdalamp

engembangankompetensikepri
badian guru?
Apasajatantanganbapakdalamp
erencanaankompetensikepribad
1an guru?

. Bagaimana menurutbapak/ibukepala

madrasah
dalammengatasitantangandalamkom
petensikepribadian guru?
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FOTO MADRASAH MAN 1 LANGKAT
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FOTO KEPALA MADRASAH DENGAN DEWAN GURU SAAT

KEMSAMA 4.0 MAN 1 LANGKAT
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FOTO KEPALA MADRASAH DENGAN GURU-GURU DAN OSIM MAN

1 LANGKAT ADAKAN SEMINAR MOTIVASI PENDIDIKAN DAN

SOSIALISASI BEASISWA



FOTO WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH

FOTO WAWANCARA DENGAN WAKIL KEPALA MADRASAH
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FOTO WAWANCARA DENGAN GURU BIDANG KURIKULUM

FOTO WAWANCARA DENGAN GURU BIDANG KESISWAAN
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